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ABSTRAK 

DAMPAK PERILAKU NASABAH DALAM  

PENUNDAAN PEMBIAYAAN CICIL EMAS TERHADAP  

RISIKO IMBAL HASIL (Studi Pada BSI KCP Kalianda) 
 

Oleh: 

ANGELICA ROSMALA PUTRI 

NPM. 2003022002 

 

 

Pembiayaan cicil emas merupakan salah satu produk unggulan bank 

syariah yang memberikan kemudahan bagi nasabah dalam memiliki emas melalui 

sistem pembayaran bertahap, namun fenomena meningkatnya jumlah nasabah 

yang menunda pembayaran cicilan berpotensi menimbulkan risiko imbal hasil 

serta mengganggu stabilitas keuangan bank. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh penundaan pembayaran cicilan emas terhadap risiko imbal 

hasil pada produk pembiayaan cicil emas di Bank Syariah Indonesia KCP 

Kalianda.  

Penelitian ini menggunakan metode karakteristik deskriptif kualitatif 

dengan jenis penelitian lapangan (field research). Data primer diperoleh melalui 

wawancara dengan pihak Bank Syariah Indonesia KCP Kalianda, yaitu Ibu Sri 

Hartati selaku Staf Operasional, serta nasabah yang melakukan penundaan 

pembayaran cicilan emas, sedangkan data sekunder diperoleh dari berbagai buku 

dan jurnal ilmiah yang berkaitan dengan pembiayaan syariah. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara, dan 

dokumentasi dengan Teknik analisis penjamin keabsahan data adalah teknik 

triangulasi, selain itu, Teknik analisa data yang digunakan peneliti yaitu analisa 

data kualitatif yang bersifat induktif dengan melalui beberapa tahap yaitu, 

pengumpulan data, reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), 

penarikan kesimpulan (conclusion drawing). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penundaan cicilan emas mengalami 

peningkatan dari 18 nasabah pada tahun 2023 menjadi 30 nasabah pada tahun 

2024, dengan rasio keterlambatan naik dari 18% menjadi 30%. Faktor penyebab 

utama keterlambatan meliputi ketidakstabilan pendapatan, rendahnya disiplin 

keuangan, serta perubahan kondisi ekonomi keluarga. Secara eksternal, kenaikan 

harga emas, inflasi, dan lemahnya monitoring turut memperburuk kondisi. 

Dampak dari keterlambatan ini terlihat pada aspek profil risiko, earnings, dan 

capital yang berpotensi menurunkan tingkat risiko imbal hasil. Oleh karena itu, 

BSI KCP Kalianda perlu memperkuat sistem skoring nasabah, meningkatkan 

edukasi literasi keuangan, dan menerapkan sistem early warning yang lebih 

proaktif. 

Kata Kunci: Pembiayaan Cicil Emas, Penundaan Pembayaran, Risiko Imbal 

Hasil, Risiko Pembiayaan, BSI KCP Kalianda 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perbankan syariah di Indonesia telah berkembang pesat dalam sepuluh 

tahun terakhir, dengan perubahan signifikan dalam struktur dan regulasi. 

Perkembangan ini didorong oleh upaya pemerintah untuk meningkatkan 

inklusivitas keuangan dan mendorong ekonomi berkelanjutan. Perbankan 

syariah di Indonesia menerapkan prinsip-prinsip ekonomi Islam, seperti 

larangan bunga dan praktik keuangan yang tidak sesuai dengan nilai-nilai 

Islam. Sejak tahun 2013, perbankan syariah di Indonesia telah berkembang 

pesat, didorong oleh meningkatnya kesadaran masyarakat akan prinsip-prinsip 

syariah dalam keuangan.
1
 Peningkatan ini juga didorong oleh promosi yang 

intensif melalui media sosial, situs web resmi, dan platform lainnya, yang 

berperan penting dalam meningkatkan kesadaran dan minat masyarakat 

terhadap layanan perbankan syariah.
2
 Hal inilah menciptakan permintaan 

yang lebih tinggi terhadap produk dan layanan perbankan syariah salah 

satunya yaitu produk pembiayaan cicil emas. 

Secara syariah, produk cicil emas diperbolehkan didasarkan pada Fatwa 

Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) No.77/DSN-

                                                 
1
 Fatimah Tuzzuhro, Noni Rozaini, dan Muhamad Yusuf, “Perkembangan Perbankan 

Syariah Di Indonesia,” Jurnal Pendidikan Ekonomi Akuntansi, Vol 11 No 2 Tahun 2023:, 2. 
2
 Nadia Silviatus Sa’diya dan Uliyatul Mu’awwanah, “Dimensi Pembentuk Ketertarikan 

Investor Memilih Produk Cilem BSI Kencong,” Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis 

Syariah 6, no. 7 (2024): ,13. 
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MUI/V/2010.
3
 Berdasarkan fatwa (DSN-MUI) No.77/DSN-MUI/V/2010 

menyatakan bahwa, jual beli emas secara tidak tunai diperbolehkan asalkan 

emas tidak digunakan sebagai alat tukar resmi. Fatwa ini menjadi pedoman 

bagi perbankan syariah dalam merancang produk cicil emas sesuai prinsip 

syariah, di mana emas dianggap sebagai komoditas yang sah untuk dijual 

secara angsuran. Dengan demikian, produk cicil emas di BSI telah memenuhi 

legalitas syariah yang diakui secara nasional.  

Salah satu prinsip yang ada pada Perbankan Syariah adalah prinsip jual 

beli, dimana dilaksanakan atas adanya perpindahan kepemilikan barang. 

Tingkat laba bank ditentukan di depan muka dan menjadi bagian harga atas 

barang yang dijual. Jenis jual beli ada tiga macam yang dijadikan dasar dalam 

pembiayaan modal kerja maupun investasi pada perbankan syariah, yaitu ba’i 

al-murabahah, ba’i as-salam dan ba’i al-isthisna.
4
  

Pada produk pembiayaan cicilan emas yang ada di Bank Syariah 

menggunakan Akad Murabahah. Akad murabahah adalah perjanjian antara 

bank dan nasabah. Artinya, bank sebagai penjual emas dan nasabah sebagai 

pembeli emas. Harga emas cicilan ditetapkan berdasarkan harga awal yang 

ditambah dan keuntungan yang telah disepakati oleh kedua pihak saat akad 

telah dimulai.
5
 Hal ini kemudian dimanfaatkan oleh BSI untuk memudahkan 

                                                 
3
 Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI), "Fatwa DSN-MUI 

No.77/DSN-MUI/V/2010 tentang Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai," (Jakarta: DSN-MUI, 

2010). 
4
 Adiwarman Karim, Bank Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), 113. 

5
 Dwi Rara Amiyati, Ahmad Fuadi, dan Asmawarna Sinaga, “Pelaksanaan Multi Akad 

(Murabahah dan Rahn) Pada Produk Cicil Emas Menurut Fatwa DSN MUI Pada PT. Bank Sumut 

Syariah Cabang Stabat,” Mediation: Journal Of Law, 2022, ,2. 
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masyarakat untuk membeli emas secara mencicil yang setidaknya lebih 

meringankan dari pada harus membeli secara kontan. 

BSI Kantor Cabang Pembantu (KCP) Kalianda sebagai salah satu unit 

dari Bank Syariah Indonesia, memberikan produk dan layanan seperti Produk 

Tabungan Easy, Tabunganku, Tabungan Simpel, Tabungan Pensiun, 

Tabungan Haji, BSI Tabungan Berencana, Deposito Non ARO, Deposito 

ARO dan Produk Pembiayaan Cicil Emas. Namun dalam penelitian ini 

peneliti lebih berfokus pada produk pembiayaan cicil emas Bank Syariah 

Indonesia KCP Kalianda. Berikut ini hasil wawancara yang disampaikan oleh 

Ibu Sri Hartati, selaku Staff Operasional Bank Syariah Indonesia KCP 

Kalianda terkait produk pembiayaan cicil emas. 

“Pembiayaan cicil emas di Bank Syariah Indonesia KCP Kalianda 

memang sangat diminati oleh masyarakat. Kami melihat antusiasme 

yang cukup tinggi, terutama karena cicil emas ini membantu nasabah 

dalam kepemilikan emas secara bertahap. Saat ini, pada tahun 2023, 

jumlah nasabah cicil emas di KCP Kalianda mencapai kurang lebih 100 

orang. Keunggulan produk ini adalah keamanan yang terjamin, 

keuntungan yang jelas, serta layanan yang profesional dan mudah 

diakses oleh nasabah. Emas yang dibeli bisa diasuransikan, jadi nasabah 

merasa aman. Dengan biaya cicilan yang terjangkau, mereka sudah bisa 

memiliki emas, dan jika ada kebutuhan mendesak, emas tersebut bisa 

digadaikan untuk mendapatkan dana tunai.” 
6
  

 

Ibu Sri Hartati menambahkan bahwa, produk cicil emas di Bank 

Syariah Indonesia KCP Kalianda diminati oleh Masyarakat karena proses 

pengajuan yang mudah, persyaratan sederhana, serta jaminan keamanan 

dalam transaksi.
7
 Selain itu, BSI KCP Kalianda juga menawarkan harga yang 

                                                 
6
 Hasil Wawancara dengan Bersama Ibu Sri Hartati selaku Staff Operasional Bank Syariah 

Indonesia KCP Kalianda pada tanggal 24 Agustus 2024 
7
 Hasil Wawancara dengan Bersama Ibu Sri Hartati selaku Staff Operasional Bank Syariah 

Indonesia KCP Kalianda pada tanggal 24 Agustus 2024. 
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kompetitif, memberikan kesempatan bagi nasabah untuk berinvestasi emas 

secara bertahap. 

Setelah memahami keunggulan dan daya tarik produk cicil emas di 

Bank Syariah Indonesia KCP Kalianda, penting untuk melihat bagaimana 

mekanisme pembiayaan cicil emas ini diterapkan secara lebih rinci. Berikut 

adalah simulasi pembiayaan cicil emas di Bank Syariah Indonesia KCP 

Kalianda: 

Tabel 1.1 

Simulasi Pembiayaan Cicil Emas BSI KCP Kalianda 

 
Sumber: BSI KCP Kalianda 

 

Berdasarkan tabel di atas menampilkan berbagai opsi berat emas mulai 

dari 5 hingga 100 gram. Harga beli emas per gram berkisar dari Rp 

1.130.000,00 (untuk 5 gram) hingga Rp 1.120.000,00 (untuk 100 gram). Pada 

kolom “Uang Muka (5%)” menunjukkan besaran uang muka yang harus 

dibayar, yaitu 5% dari total harga emas. Sebagai contoh, uang muka untuk 5 

gram emas adalah Rp 323.250,00, sedangkan untuk 100 gram adalah Rp 

5.600.000,00. Selanjutnya, pada kolom “Pembiayaan (95%)” mencantumkan 

jumlah pembiayaan yang diberikan oleh BSI setelah dikurangi uang muka. 

Misalnya, pembiayaan untuk emas 5 gram adalah Rp 6.138.750,00, sementara 

untuk 100 gram adalah Rp 106.400.000,00. Dan yang terakhir kolom terakhir 
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menampilkan estimasi angsuran bulanan berdasarkan pilihan tenor 12 hingga 

60 bulan, dengan perhitungan berdasarkan tingkat margin yang berlaku saat 

simulasi. 

Berdasarkan hasil prasurvey yang telah dilakukan oleh peneliti di Bank 

Syariah Indonesia (BSI) KCP Kalianda, ditemukan adanya permasalahan 

berupa penundaan pembayaran cicilan emas oleh sejumlah nasabah. 

Fenomena ini menjadi perhatian penting karena penundaan pembayaran 

cicilan tersebut berdampak langsung pada risiko imbal hasil, yaitu 

ketidakpastian bank dalam memperoleh pendapatan margin dari pembiayaan 

cicil emas yang telah disalurkan. 

Perkembangan dari tahun ke tahun, jumlah nasabah yang menunda 

pembayaran cicilan emas menunjukkan kecenderungan meningkat. Kondisi 

ini menyebabkan arus kas masuk dari margin pembiayaan tidak diterima 

secara tepat waktu, sehingga berpotensi menurunkan pendapatan bank dari 

produk cicil emas. Penundaan pembayaran cicilan tersebut mengindikasikan 

adanya peningkatan risiko imbal hasil, karena pendapatan yang seharusnya 

diterima bank menjadi tertunda bahkan berpotensi tidak terealisasi sesuai 

perencanaan awal. Risiko imbal hasil pada pembiayaan cicil emas muncul 

ketika perilaku nasabah dalam memenuhi kewajiban pembayaran tidak sesuai 

dengan jadwal yang telah disepakati. Hal ini berdampak pada berkurangnya 

efektivitas pengelolaan pembiayaan dan menurunnya optimalisasi pendapatan 

margin bank. Data berikut menggambarkan perkembangan jumlah nasabah 

cicil emas dan nasabah yang menunda pembayaran di BSI KCP Kalianda 
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selama periode 2019–2023, yang mencerminkan meningkatnya potensi risiko 

imbal hasil pada produk cicil emas. 

Tabel 1.2 

Data Penundaan Pembayaran Cicil Emas dan Potensi  

Risiko Imbal Hasil di BSI KCP Kalianda (2019–2023)  

Tahun 
Jumlah Nasabah 

Cicil Emas 

Nasabah yang Menunda 

Pembayaran 

Persentase 

Penundaan (%) 

2019 60 3 5% 

2020 70 5 7.14% 

2021 80 8 10% 

2022 90 12 13.33% 

2023 100 18 18% 

Sumber: BSI KCP Kalianda 

 

Berdasarkan data di atas terlihat bahwa pada tahun 2019, produk cicil 

emas di BSI KCP Kalianda diikuti oleh 60 nasabah, dengan jumlah nasabah 

yang menunda pembayaran sebanyak 3 orang atau sebesar 5%. Pada kondisi 

ini, risiko imbal hasil yang dihadapi bank masih tergolong rendah karena 

sebagian besar nasabah masih mampu memenuhi kewajiban pembayaran 

cicilan tepat waktu sehingga pendapatan margin bank relatif stabil. Pada tahun 

2020, jumlah nasabah cicil emas meningkat menjadi 70 orang, disertai dengan 

peningkatan jumlah nasabah yang menunda pembayaran menjadi 5 orang atau 

sebesar 7,14%. Peningkatan ini menunjukkan mulai munculnya risiko imbal 

hasil, di mana sebagian pendapatan margin dari pembiayaan cicil emas tidak 

diterima bank sesuai jadwal yang telah direncanakan. 

Selanjutnya pada tahun 2021, jumlah nasabah kembali meningkat 

menjadi 80 orang, namun penundaan pembayaran juga mengalami kenaikan 

menjadi 8 nasabah atau sebesar 10%. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

seiring dengan bertambahnya jumlah pembiayaan yang disalurkan, potensi 
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risiko imbal hasil juga semakin meningkat akibat tertundanya penerimaan 

margin pembiayaan dari sejumlah nasabah. Pada tahun 2022, permasalahan 

penundaan cicilan semakin terlihat dengan jumlah nasabah mencapai 90 orang 

dan nasabah yang menunda pembayaran meningkat menjadi 12 orang atau 

sebesar 13,33%. Peningkatan ini memperbesar risiko imbal hasil karena 

semakin banyak pendapatan margin yang tidak dapat diterima bank secara 

optimal, sehingga berpotensi mengganggu perencanaan pendapatan dari 

produk cicil emas. Pada tahun 2023, meskipun jumlah nasabah cicil emas 

meningkat signifikan menjadi 100 orang, jumlah nasabah yang menunda 

pembayaran juga melonjak menjadi 18 orang atau sebesar 18%. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa risiko imbal hasil pada pembiayaan cicil emas semakin 

tinggi, karena sebagian pendapatan margin bank tertunda dan tidak dapat 

direalisasikan sesuai target yang telah ditetapkan. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa peningkatan jumlah nasabah tidak selalu diikuti 

dengan peningkatan pendapatan margin yang optimal apabila perilaku 

pembayaran nasabah tidak terkendali. 

Secara keseluruhan, data tersebut menunjukkan bahwa penundaan 

pembayaran cicilan emas oleh nasabah memiliki hubungan yang erat dengan 

meningkatnya risiko imbal hasil di BSI KCP Kalianda. Semakin tinggi tingkat 

penundaan pembayaran, semakin besar potensi pendapatan margin yang 

tertunda, sehingga bank perlu melakukan pengelolaan risiko imbal hasil 

secara lebih optimal melalui penguatan analisis pembiayaan, monitoring 

pembayaran, dan pendekatan preventif kepada nasabah. 
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Dengan meningkatnya masalah penundaan cicilan emas, bank perlu 

melakukan evaluasi mendalam terhadap perilaku nasabah dan penerapan 

manajemen risiko. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Tanti Widia Nurdiani dalam “Manajemen Risiko dan Implementasi Jual Beli 

Istishna pada Produk Pembiayaan KPR Bank Syariah,” yang menyatakan 

bahwa sebagai lembaga intermediary, bank syariah akan selalu dihadapkan 

pada berbagai jenis risiko dengan tingkat kompleksitas yang bervariasi. Risiko 

ini tidak bisa dihindari, tetapi dapat dikelola dan dikendalikan. Oleh karena 

itu, seperti halnya bank konvensional, bank syariah juga memerlukan 

prosedur dan metodologi yang tepat untuk mengelola risiko yang muncul, 

dikenal sebagai manajemen risiko.
8
  

Penelitian ini menjadi menarik untuk dikaji karena berdasarkan data 

penundaan pembayaran cicilan emas pada BSI KCP Kalianda selama periode 

2019–2023 menunjukkan adanya peningkatan potensi risiko imbal hasil pada 

produk cicil emas. Penundaan pembayaran cicilan oleh nasabah menyebabkan 

pendapatan margin yang seharusnya diterima bank tidak dapat direalisasikan 

secara optimal dan tepat waktu. Kondisi ini berdampak pada ketidakstabilan 

arus kas masuk dari pembiayaan cicil emas serta menurunnya efektivitas 

pengelolaan pendapatan dari produk tersebut. 

Selain itu, laporan internal Bank Syariah Indonesia KCP Kalianda 

selama periode 2019–2023 menunjukkan adanya kecenderungan penurunan 

kinerja pendapatan dari pembiayaan cicil emas, yang mengindikasikan bahwa 

                                                 
8
 Tanti Widia Nurdiani, Manajemen Risiko dan Implementasi Jual Beli Istishna pada 

Produk Pembiayaan KPR Bank Syariah (Penerbit NEM, 2021),4. 
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meningkatnya penundaan pembayaran cicilan berkontribusi terhadap 

meningkatnya risiko imbal hasil. Risiko ini muncul karena adanya selisih 

waktu antara pendapatan margin yang direncanakan dengan realisasi 

penerimaan yang sebenarnya, sehingga memengaruhi perencanaan dan 

pencapaian target pendapatan bank. 

Lebih lanjut, hasil wawancara yang dilakukan peneliti secara langsung 

kepada beberapa nasabah yang menunda pembayaran cicilan emas di Bank 

Syariah Indonesia KCP Kalianda menunjukkan bahwa terdapat sejumlah 

faktor yang melatarbelakangi perilaku penundaan pembayaran tersebut. 

Faktor-faktor tersebut antara lain kondisi ekonomi rumah tangga yang tidak 

stabil, perubahan prioritas keuangan dalam keluarga, serta penurunan 

pendapatan akibat pemutusan hubungan kerja (PHK). Faktor-faktor ini secara 

langsung memengaruhi kemampuan nasabah dalam memenuhi kewajiban 

pembayaran cicilan emas, sehingga memperbesar risiko imbal hasil yang 

harus dihadapi oleh bank. 

Oleh karena itu dari uraian di atas, peneliti memiliki ketertarikan untuk 

melakukan penelitian ini dengan judul “Dampak Perilaku Nasabah Dalam 

Penundaan Pembiayaan Cicil Emas Terhadap Risiko Imbal Hasil (Studi Pada 

BSI KCP Kalianda)”.  

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka pertanyaan penelitian 

dari penelitian ini adalah: 
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Bagaimana perilaku nasabah dalam menunda pembayaran cicilan emas 

memengaruhi risiko imbal hasil pada produk pembiayaan cicil emas di Bank 

Syariah Indonesia KCP Kalianda, serta strategi apa yang dapat diterapkan 

oleh bank untuk meminimalkan dampak negatif risiko tersebut? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah peneliti paparkan di 

atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 

penundaan pembayaran cicilan emas terhadap risiko imbal hasil pada 

produk pembiayaan cicil emas di Bank Syariah Indonesia KCP Kalianda. 

serta mengidentifikasi solusi yang dapat diterapkan untuk mengurangi 

dampak negatif yang ditimbulkan. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang 

membutuhkan, baik secara teoritis, maupun secara praktis. Berikut 

beberapa manfaat penelitian ini antara lain: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

menambah ilmu pengetahuan bagi masyarakat luas atau mahasiswa 

khususnya dalam bidang perbankan Syariah. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan dan pemahaman tentang perilaku 

keuangan nasabah serta dampaknya terhadap lembaga keuangan, 

yang dapat memperkaya pengalaman penelitian. 

2) Bagi Universitas Islam Negeri Jurai Siwo Lampung 

Hasil penelitian dapat menjadi sumber pustaka untuk 

penelitian- penelitian selanjutnya. Menjadi referensi bagi 

mahasiswa dan dosen dalam studi-studi yang berkaitan dengan 

keuangan, manajemen risiko, dan perilaku nasabah. 

3) Bagi Nasabah 

Memberikan pemahaman lebih baik tentang pentingnya 

disiplin dalam pembayaran cicilan dan dampaknya terhadap 

kesehatan keuangan pribadi. 

4) Bagi pihak BSI KCP Kalianda 

Menyediakan data dan informasi yang berguna untuk 

pengembangan produk dan layanan yang lebih sesuai dengan 

kebutuhan nasabah, sehingga meningkatkan kinerja dan 

profitabilitas bank. 

 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan yaitu uraian mengenai hasil penelitian terdahulu 

mengenai persoalan yang akan dikaji di dalam skripsi. Adanya beberapa hasil 

penelitian yang berhubungan dengan permasalahan yang akan dibahas dalam 
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penelitian ini. Oleh sebab itu, dalam kajian pustaka ini ada beberapa karya 

ilmiah yang terkait dengan pembahasan peneliti yaitu:  

1. Syarah Meutia, yang berjudul “Implementasi Akad Murabahah Dan Rahn 

Dalam Cicil Emas Studi Kasus Di PT. Bank Syariah Mandiri Kantor 

Cabang Binjai” Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara, 2019.
9
 Fokus pada penelitian ini adalah pada 

implementasi akad murabahah dan rahn yang sesuai dengan prinsip 

syariah. Metode penelitian ini adalah kualitatif. Adapun hasil penelitian ini 

fasilitas cicil emas yang disediakan oleh Bank Mandiri Syariah KC Binjai 

untuk membantu nasabah untuk membiayai pembelian atau kepemilikan 

emas berupa antakan (batangan) dengan cara mudah punya emas dan 

menguntungkan. Persamaan penelitian antara peneliti dengan Syarah 

Meutia Miazi adalah sama-sama membahas produk pembiayaan cicil 

emas. Sedangkan perbedaanya adalah terletak pada lokasi, peneliti tidak 

membahas akad rahn tetapi hanya membahas akad murabahah dan produk 

cicil emas yang ditinjau dalam Fatwa MUI No.77/DSN-MUI/V/2010. 

2. Anna Nur Marchelina, yang berjudul “Implementasi Akad Murabahah 

Pada Produk Tabungan Emas Berdasarkan Prinsip Ekonomi Islam Di 

Pegadaian Syariah Iring Mulyo” Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, 2020.
10

 Fokus pada penelitian 

ini adalah pada penerapan akad murabahah pada produk tabungan emas 

                                                 
9
 Syarah Meutia, “Implementasi Akad Murabahah Dan Rahn Dalam Cicil Emas Studi 

Kasus Di PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Binjai” (Universitas Islam Negeri Sumatera 

Utara, 2019). 
10

 Anna Nur Marchelina, “Implementasi Akad Murabahah Pada Produk Tabungan Emas 

Berdasarkan Prinsip Ekonomi Islam Di Pegadaian Syariah Iring Mulyo” (Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Metro, 2020). 
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yang berdasarkan pada prinsip ekonomi Islam di Pegadaian Syariah Iring 

Mulyo. Metode penelitian ini adalah kualitatif. Adapun hasil dari 

penelitian ini adalah implementasi pada tabungan emas ini dikelola dengan 

akad murabahah yang dimana terdapat pula wadiah, wakalah, dan istishna. 

Persamaan penelitian antara peneliti dengan Anna Nur Marchelina adalah 

sama-sama membahas tentang produk cicil emas. Sedangkan perbedaanya 

adalah terletak pada lokasi dan peneliti membahas tentang produk 

pembiayaan cicil emas ditinjau dalam Fatwa MUI No.77/DSN-

MUI/V/2010 di Bank Syariah Indonesia KCP Kalianda . 

3. Teguh Gunawan, Ahmad Mulyadi, Kosim, Sutisna yang berjudul “Analisis 

Mekanisme dan Penerapan Akad Pada Pembiayaan Kepemilikan Emas 

tudi Pada Bank BJB Syariah Cabang Pajajaran”.
11

 Penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian ini adalah mekanisme dan penerapan akad pada produk 

pembiayaan kepemilikan emas di Bank BJB Syariah Cabang Pajajaran 

secara umum yaitu melibatkan pihak ketiga sebagai supplier yang 

menyediakan barang berupa emas yang menjadi objek transaksi. Akad 

yang digunakan dalam produk ini adalah akad murabahah dan rahn. 

Persamaan penelitian antara peneliti dengan Teguh Gunawan dkk adalah 

sama-sama membahas tentang mekanisme produk pembiayaan 

kepemilikan emas. Sedangkan untuk perbedaannya terletak pada lokasi, 

peneliti menggunakan lokasi di Bank Syariah Indonesia KCP Kalianda. 

                                                 
11

 Sutisna Teguh Gunawan, Ahmad Mulyadi, Kosim, “Analisis Meknisme dan Penerapan 

Akad Pada Pembiayaan Kepemilikan Emas tudi Pada Bank BJB Syariah Cabang Pajajaran,” 

Jurnal Kajian Ekonomi & Bisnis Islam Vol 5 No 2 (2022). 
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4. Didi Suardi dan Fitria Salamah Nasution, yang berjudul “Analisis Fatwa 

DSN MUI NO: 04/DSN-MUI/IV/2000 Terhadap Penerapan Akad 

Murabahah Pada Produk Cicil Emas Pada Bank Syariah Mandiri KCP. 

Cikupa Tangerang-Banten”. Penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian lapangan (field research). Sumber data 

penelitian ini terdiri dari sumber primer dan sekunder yang diperoleh 

melalui wawancara, dokumentasi, dan literatur ilmiah lainnya. Hasil 

penelitian ini adalah Mekanisme Bank Syariah Mandiri pembiayaan cicil 

emas di BSM Kantor Cabang Pembantu Cikupa terdiri dari beberapa 

tahapan mulai dari syarat pengajuan, penilaian agunan, pemutusan 

pembiayaan, pelaksanaan akad dan pencairan pembiayaan; dan Kedua: 

Pembiayaan akad murabahah produk cicil emas di Bank Syariah Mandiri 

(KCP) Cikupa pada dasarnya sudah sesuai dengan ketentuan fatwa DSN-

MUI No.04/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Murabahah, namun ada yang 

belum sesuai dengan ketentuan fatwa pertama point kesembilan yaitu “Jika 

bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang dari 

pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus dilakukan setelah barang, 

secara prinsip menjadi milik bank” dimana pada saat proses akad 

perjanjian tersebut, emas masih dalam tahap pemesanan kepada PT. 

Antam maka dalam hal ini barang tersebut belum dimiliki oleh pihak bank. 

Persamaan penelitian antara peneliti dengan Didi Suardi dan Fitria 

Salamah Nasution adalah sama-sama membahas tentang mekanisme 

produk pembiayaan kepemilikan emas dengan ketentuan Fatwa DSN-
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MUI. Sedangkan untuk perbedaannya terletak pada lokasi, peneliti 

menggunakan lokasi di Bank Syariah Indonesia KCP Kalianda.
12

 

                                                 
12

 Didi Suardi, “Analisis Fatwa Dsn Mui No: 04/Dsn-Mui/Iv/2000 Terhadap Penerapan 

Akad Murabahah Pada Produk Cicil Emas Pada Bank Syariah Mandiri Kcp. Cikupa Tangerang-

Banten,” I-ECONOMICS: A Research Journal on Islamic Economics 7, no. 1 (2021): 37–47, 

https://doi.org/10.19109/ieconomics.v7i1.7336. 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Konsep Perilaku Nasabah dalam Pembiayaan 

1. Pengertian Perilaku Konsumen  

Perilaku konsumen mencakup proses pengambilan keputusan 

sebelum pembelian, serta tindakan dalam memperoleh, menggunakan, dan 

mengkonsumsi produk. Menurut Teori Ekonomi, manusia digambarkan 

sebagai makhluk ekonomi yang selalu berupaya memaksimalkan kepuasan 

dengan bertindak rasional. Konsumen berusaha mendapatkan kepuasan 

maksimal selama kondisi finansial memungkinkan, serta memiliki 

pengetahuan tentang berbagai alternatif produk yang dapat memenuhi 

kebutuhan mereka secara optimal.
1
  

Teori Dampak Perilaku Nasabah menyatakan bahwa keputusan 

penggunaan produk keuangan berdampak pada hubungan nasabah dengan 

lembaga. Perilaku ini mencakup tidak hanya pengambilan keputusan awal, 

tetapi juga penggunaan produk dan kepatuhan terhadap kewajiban 

finansial. Oleh karena itu, perilaku nasabah merupakan faktor kunci dalam 

keberhasilan produk pembiayaan.
2
 

Selain pengertian di atas menurut peneliti, Perilaku konsumen 

adalah studi tentang bagaimana individu, kelompok, atau organisasi 

membuat keputusan untuk membeli, menggunakan, dan membuang barang 

                                                 
1
 Wayan Weda Asmara Dewi et al., Teori Perilaku Konsumen (Universitas Brawijaya 

Press, 2022), 10. 
2
 M Guffar Harahap et al., Perilaku Konsumen: Teori dan Praktik (Sada Kurnia pustaka, 

2024). 
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atau jasa demi memenuhi kebutuhan dan keinginan. Ini mencakup proses 

pengambilan keputusan sebelum pembelian, serta faktor psikologis, sosial, 

dan budaya yang mempengaruhi pilihan konsumen. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Nasabah 

Perilaku nasabah dalam dunia perbankan tidak terlepas dari 

berbagai faktor yang mempengaruhinya, termasuk dalam hal pembayaran 

cicilan. Salah satu fenomena yang sering terjadi adalah penundaan 

pembayaran cicilan oleh nasabah. Penundaan ini tidak hanya berdampak 

pada nasabah itu sendiri, tetapi juga pada stabilitas keuangan bank. Berikut 

ini faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku nasabah dalam menunda 

pembayaran cicilan. 

a. Pengambilan Keputusan Keuangan Yang Tidak Rasional 

Nasabah sering kali membuat keputusan keuangan tanpa 

mempertimbangkan resiko atau konsekuensi jangka panjang, seperti 

memilih menunda cicilan meskipun mengetahui dampak negatifnya, 

karena terbawa emosi atau kurangnya informasi yang memadai. 

b. Sikap Negatif Terhadap Uang 

Nasabah yang memiliki pandangan negatif terhadap uang, 

misalnya menganggap uang sebagai sumber masalah atau tidak penting 

untuk dikelola dengan baik, cenderung mengabaikan kewajiban 

finansialnya, termasuk membayar cicilan tepat waktu. 
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c. Kontrol Diri Yang Rendah 

Nasabah dengan kontrol diri yang rendah lebih mudah tergoda 

untuk menghabiskan uang pada hal-hal yang tidak prioritas, sehingga 

mereka kesulitan membayar cicilan tepat waktu karena kehabisan dana 

untuk kebutuhan yang lebih mendesak. 

d. Sikap Mementingkan Diri Sendiri 

Nasabah yang terlalu fokus pada kepentingan pribadi cenderung 

mengabaikan kewajiban cicilan jika merasa ada kebutuhan lain yang 

lebih penting bagi dirinya, meskipun itu bisa merugikan hubungan 

dengan pihak bank atau kreditor. 

e. Sikap Mengambil Keuntungan (materialisme) 

Nasabah yang sangat materialistis memilih untuk menggunakan 

uang untuk membeli barang-barang yang memberi kepuasan material, 

tanpa mempertimbangkan kewajiban pembayaran cicilan yang 

seharusnya menjadi prioritas.
 3 

 

B. Manajemen Risiko Imbal Hasil 

1. Pengertian Manajemen Risiko dalam Bank Syariah 

Manajemen risiko merupakan bagian penting dalam operasional 

perbankan, termasuk pada bank syariah. Secara umum, manajemen risiko 

didefinisikan sebagai serangkaian proses untuk mengidentifikasi, 

mengukur, memantau, dan mengendalikan risiko yang timbul dari kegiatan 

                                                 
3
 Mandukhai Ganbat dkk., “Effect of psychological factors on credit risk: A case study of 

the microlending service in Mongolia,” Behavioral Sciences 11, no. 4 (2021): ,19. 
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usaha bank. Menurut Rivai dan Arifin, manajemen risiko perbankan 

bertujuan untuk meminimalkan potensi kerugian yang dapat mengganggu 

stabilitas keuangan dan keberlangsungan operasional bank.
4
 

Dalam konteks bank syariah, manajemen risiko tidak hanya 

berorientasi pada aspek finansial, tetapi juga harus selaras dengan prinsip-

prinsip syariah. Menurut Antonio menyatakan bahwa manajemen risiko 

dalam bank syariah memiliki karakteristik khusus karena menggunakan 

akad-akad syariah yang berbasis bagi hasil, jual beli, dan sewa, sehingga 

risiko yang dihadapi tidak sepenuhnya sama dengan bank konvensional. 

Oleh karena itu, bank syariah dituntut untuk menerapkan prinsip kehati-

hatian (prudential principle) secara lebih komprehensif.
5
 Lebih lanjut, 

Ascarya menjelaskan bahwa manajemen risiko dalam bank syariah 

mencakup berbagai jenis risiko, seperti risiko pembiayaan, risiko pasar, 

risiko likuiditas, risiko operasional, dan risiko imbal hasil. Risiko-risiko 

tersebut apabila tidak dikelola dengan baik dapat berdampak pada 

penurunan kualitas aset, meningkatnya pembiayaan bermasalah, serta 

terganggunya tingkat kesehatan bank.
6
 

Dalam konteks penelitian ini risiko imbal hasil merupakan salah 

satu risiko yang dihadapi oleh bank syariah akibat adanya perbedaan 

antara tingkat imbal hasil yang diharapkan dengan imbal hasil yang benar-

                                                 
4
 Lucky Nugroho, Nirdukita Ratnawati, dan Nuraini Chaniago, Manajemen Pendanaan dan 

Pembiayaan Perbankan Syariah (Penerbit Salemba, 2024), 16. 
5
 Bambang Rianto Rustam, Manajemen risiko perbankan syariah di Indonesia (Penerbit 

Salemba, 2024), 16. 
6
 Darwis Harahap dan M E Sulaiman Efendi, Manajemen Risiko Bank Syariah (Merdeka 

Kreasi Group, 2022), 10. 
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benar terealisasi. Menurut Ascarya, risiko imbal hasil muncul ketika 

pendapatan bank tidak sesuai dengan proyeksi akibat gangguan pada arus 

kas pembiayaan.
7
 

Dalam pembiayaan cicil emas, risiko imbal hasil terutama timbul 

akibat penundaan atau keterlambatan pembayaran cicilan oleh nasabah. 

Ketika nasabah tidak membayar cicilan tepat waktu, bank mengalami 

penurunan pendapatan margin karena dana yang seharusnya diterima 

menjadi tertunda. Kondisi ini secara langsung berdampak pada aspek 

earnings dan dapat memengaruhi kesehatan bank secara keseluruhan. 

Mulyadi menyatakan bahwa meningkatnya pembiayaan bermasalah akan 

mendorong bank untuk membentuk cadangan kerugian pembiayaan, 

sehingga laba bersih bank akan menurun. Selain itu, risiko imbal hasil juga 

dapat diperparah oleh faktor eksternal seperti fluktuasi harga emas dan 

kondisi ekonomi makro yang melemahkan daya beli masyarakat.
8
 

Oleh karena itu, pengelolaan risiko imbal hasil pada pembiayaan 

cicil emas menjadi sangat penting. Bank perlu memperkuat sistem 

monitoring, menerapkan early warning system, serta melakukan 

restrukturisasi pembiayaan bagi nasabah yang mengalami kesulitan. 

Langkah-langkah tersebut tidak hanya bertujuan untuk menjaga 

pendapatan bank, tetapi juga untuk memastikan keberlanjutan pembiayaan 

syariah yang adil dan berorientasi pada kemaslahatan. 

                                                 
7
 Murtiadi Awaluddin, Teori Portofolio dan Analisis Investasi Syariah (Yayasan Tri 

Edukasi Ilmiah, 2024). 
8
 Muhammad Firmansyah dan Rinaldy Achmad Roberth Fathoni, TEORI ANALISIS 

INVESTASI (UMMPress, 2025). 
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2. Mekanisme Risiko Imbal Hasil  

Secara mekanisme, risiko imbal hasil pada pembiayaan cicil emas 

terjadi ketika nasabah tidak memenuhi kewajiban pembayaran cicilan 

sesuai dengan jadwal yang telah disepakati. Oleh karena itu, berikut ini 

adalah mekanisme pembiayaan cicil emas, sebagai berikut: 

a. Faktor Internal 

Perilaku Nasabah: 

1) Ketidakdisiplinan dalam pembayaran cicilan. 

2) Penundaan atau keterlambatan pembayaran sesuai jadwal. 

Kualitas Manajemen: 

1) Proses pengelolaan dan evaluasi risiko yang dilakukan oleh bank. 

2) Kemampuan manajemen dalam menangani masalah yang muncul. 

Kebijakan Pembiayaan: 

1) Kebijakan internal bank terkait pembiayaan cicil emas. 

2) Kriteria pemilihan nasabah dan batasan jumlah cicilan. 

b. Faktor Eksternal 

Fluktuasi Harga Emas: 

1) Perubahan harga emas yang berdampak pada nilai jaminan. 

2) Persepsi nasabah terhadap kewajiban cicilan seiring perubahan 

harga. 

Kondisi Ekonomi Makro: 

1) Penurunan daya beli masyarakat. 
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2) Inflasi dan kondisi pasar yang dapat memengaruhi kemampuan 

bayar nasabah. 

Regulasi Pemerintah: 

1) Kebijakan dan peraturan yang memengaruhi industri keuangan. 

2) Perubahan regulasi yang dapat berdampak pada operasional bank. 

Dengan demikian, mekanisme terjadinya risiko imbal hasil dapat 

dipahami sebagai rangkaian sebab-akibat yang dimulai dari gangguan 

pembayaran cicilan nasabah, berlanjut pada tertundanya pendapatan 

margin, hingga berdampak pada penurunan realisasi imbal hasil bank 

secara keseluruhan.
9
 

3. Indikator Risiko Imbal Hasil  

Indikator risiko imbal hasil merupakan alat ukur yang digunakan 

untuk mengidentifikasi dan menilai potensi terjadinya ketidaksesuaian 

antara imbal hasil yang diharapkan dengan imbal hasil yang terealisasi. 

Dalam pembiayaan cicil emas, indikator risiko imbal hasil dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

a. Tingkat Keterlambatan Pembayaran Cicilan Nasabah 

Tingkat keterlambatan pembayaran cicilan menjadi indikator awal 

munculnya risiko imbal hasil. Ketika nasabah tidak membayar cicilan 

sesuai dengan jadwal yang telah disepakati, pendapatan margin yang 

seharusnya diterima bank menjadi tertunda. Semakin tinggi frekuensi 

                                                 
9
 Dokumentasi Bank Syariah Indonesia KCP Kalianda 
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dan durasi keterlambatan pembayaran, semakin besar potensi 

penurunan realisasi imbal hasil yang diterima bank. 

b. Perubahan Kolektibilitas Pembiayaan 

Penurunan kualitas pembiayaan yang tercermin dalam perubahan 

tingkat kolektibilitas (lancar, dalam perhatian khusus, kurang lancar, 

diragukan, dan macet) merupakan indikator penting risiko imbal hasil. 

Pembiayaan yang berpindah dari kategori lancar ke kategori 

bermasalah menunjukkan adanya gangguan arus kas pembiayaan yang 

berdampak langsung pada pendapatan margin bank. 

c. Penurunan Realisasi Pendapatan Margin 

Ketidaksesuaian antara pendapatan margin yang direncanakan dengan 

pendapatan margin yang terealisasi menjadi indikator utama risiko 

imbal hasil. Penurunan realisasi margin menunjukkan bahwa 

pembiayaan tidak berjalan sesuai dengan proyeksi, sehingga imbal 

hasil yang diterima bank lebih rendah dari yang diharapkan.
10

 

Dengan adanya indikator-indikator tersebut, bank syariah dapat 

melakukan pemantauan secara dini terhadap potensi risiko imbal hasil dan 

mengambil langkah-langkah pengendalian yang diperlukan.  

  

                                                 
10

 muhammad Firmansyah Dan Rinaldy Achmad Roberth Fathoni, Teori Analisis Investasi 

(UMMPress, 2025). 
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C. Bank BSI KCP Kalianda 

1. Profil Bank BSI KCP Kalianda 

Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Kalianda merupakan cabang 

Bank Syariah Indonesia yang berlokasi di Jl. Raden Intan No. 255 E-F-G, 

Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan, Lampung 35551. Bank beroperasi 

berdasarkan prinsip Syariah Islam, yang melarang riba, gharar 

(ketidakpastian) dan kegiatan keuangan yang tidak mematuhi hukum 

Islam. BSI KCP Kalianda berkomitmen memberikan layanan yang 

barokah, terpercaya dan profesional kepada masyarakat dengan visi 

mendukung ekonomi Syariah. Bank ini merupakan bagian dari Bank 

Syariah Indonesia, yang terbentuk hasil merger tiga bank syariah terbesar 

di tanah air, yaitu BRI Syariah, BNI Syariah, dan Mandiri Syariah, pada 

tahun 2021. Merger ini bertujuan untuk memperkuat sektor perbankan 

syariah di Indonesia sekaligus mendukung perekonomian berbasis syariah. 

Sebagai salah satu unit dari Bank Syariah Indonesia, KCP Kalianda juga 

berkomitmen untuk memperkuat ekosistem keuangan syariah di Indonesia 

dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui sistem keuangan 

yang transparan dan adil. 
11

 

2. Produk Pembiayaan di BSI KCP Kalianda 

BSI KCP Kalianda, sebagai bagian dari Bank Syariah Indonesia 

(BSI), menawarkan berbagai produk pembiayaan syariah yang disesuaikan 

dengan kebutuhan individu maupun pelaku usaha mikro, kecil, dan 

                                                 
11

 Wawancara dengan Ibu Sri Hartati selaku Staff Operasional BSI KCP Kalianda, pada 

tanggal 15 Februari 2025 
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menengah (UMKM). Produk-produk pembiayaan tersebut dirancang 

berdasarkan prinsip syariah dengan mengedepankan keadilan, 

transparansi, dan prinsip kehati-hatian. Adapun jenis-jenis pembiayaan 

yang ditawarkan di BSI KCP Kalianda antara lain sebagai berikut: 

a. Pembiayaan Gadai Emas (BSI Gadai Emas) 

Pembiayaan Gadai Emas merupakan fasilitas pembiayaan 

jangka pendek yang menggunakan emas sebagai agunan. Nasabah 

memperoleh dana tunai dengan menjaminkan emas yang dimiliki, 

sementara kepemilikan emas tetap berada pada nasabah. Produk ini 

umumnya dimanfaatkan untuk kebutuhan mendesak atau modal usaha 

skala kecil. Menurut Karim (2013), pembiayaan berbasis emas 

memiliki risiko relatif rendah karena nilai emas cenderung stabil dan 

mudah dicairkan. 

b. Pembiayaan Multiguna (BSI Mitraguna) 

BSI Mitraguna merupakan pembiayaan multiguna yang 

ditujukan bagi individu dengan penghasilan tetap, seperti pegawai 

negeri, karyawan swasta, dan pensiunan. Pembiayaan ini dapat 

digunakan untuk berbagai keperluan konsumtif, seperti pendidikan, 

kesehatan, dan kebutuhan rumah tangga. Produk ini menggunakan 

akad syariah yang memberikan kepastian jumlah angsuran, sehingga 

memudahkan nasabah dalam perencanaan keuangan. 
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c. Pembiayaan Kepemilikan Kendaraan (BSI OTO) 

BSI OTO adalah produk pembiayaan yang ditujukan untuk 

membantu nasabah dalam memiliki kendaraan bermotor, baik roda dua 

maupun roda empat. Pembiayaan ini menggunakan akad jual beli 

syariah dengan margin yang disepakati di awal akad. Keberadaan 

produk ini mendukung mobilitas dan produktivitas nasabah, terutama 

bagi pelaku usaha yang membutuhkan sarana transportasi dalam 

menunjang kegiatan ekonomi. 

d. Pembiayaan Kepemilikan Rumah (BSI Griya) 

Pembiayaan BSI Griya merupakan fasilitas pembiayaan untuk 

kepemilikan rumah, baik rumah baru, rumah bekas, maupun renovasi 

rumah. Produk ini menjadi salah satu pembiayaan unggulan karena 

menyasar kebutuhan primer masyarakat. Menurut Antonio (2011), 

pembiayaan kepemilikan rumah dalam bank syariah tidak hanya 

berorientasi pada keuntungan, tetapi juga pada pemenuhan kebutuhan 

dasar masyarakat secara berkeadilan. 

e. Pembiayaan Cicil Emas (BSI Cicil Emas) 

Pembiayaan Cicil Emas memungkinkan nasabah untuk 

memiliki emas melalui sistem pembayaran cicilan dengan jangka 

waktu tertentu. Produk ini diminati karena emas dipandang sebagai 

instrumen investasi yang relatif aman dan mampu menjaga nilai 

kekayaan. Namun demikian, pembiayaan cicil emas juga memiliki 

risiko, khususnya terkait keterlambatan pembayaran cicilan oleh 
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nasabah, yang dapat berdampak pada peningkatan risiko imbal hasil 

yang dihadapi oleh bank. Oleh karena itu, pengelolaan risiko pada 

produk ini menjadi perhatian penting bagi BSI KCP Kalianda. 

f. Pembiayaan Modal Kerja dan Investasi untuk UMKM 

BSI KCP Kalianda juga menyalurkan pembiayaan modal kerja 

dan investasi bagi pelaku UMKM guna mendukung pengembangan 

usaha. Pembiayaan ini diberikan melalui berbagai skema, termasuk 

kerja sama dengan koperasi dan lembaga pendidikan, seperti BSI Mitra 

Koperasi dan BSI Mitra Edu. Pembiayaan tersebut bertujuan untuk 

meningkatkan produktivitas usaha, memperluas akses permodalan, 

serta mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat secara 

berkelanjutan.
12

 

3. Kebijakan Pengelolaan Risiko Pembiayaan di BSI KCP Kalianda 

Pengelolaan risiko pembiayaan merupakan aspek krusial dalam 

menjaga stabilitas dan kesehatan bank. Risiko pembiayaan timbul ketika 

nasabah tidak mampu atau tidak bersedia memenuhi kewajiban 

pembayaran sesuai dengan akad yang telah disepakati. Menurut Rivai dan 

Arifin, risiko pembiayaan merupakan risiko utama yang dihadapi 

perbankan karena secara langsung berdampak pada kualitas aset dan 

kinerja keuangan bank.
13

 

                                                 
12

 Wawancara dengan Ibu Sri Hartati selaku Staff Operasional BSI KCP Kalianda, pada 

tanggal 15 Februari 2025 
13

 M E Muhammad Wandisyah R Hutagalung et al., Manajemen risiko bank syariah 

(Merdeka Kreasi Group, 2024), 20. 



28 

 

 

Dalam pengelolaan risiko pembiayaan, BSI KCP Kalianda 

menerapkan prinsip kehati-hatian (prudential banking) melalui 

serangkaian kebijakan dan prosedur yang sistematis dan terintegrasi. 

Proses pengelolaan risiko dimulai sejak tahap analisis kelayakan 

pembiayaan dengan menilai kemampuan finansial nasabah, stabilitas 

pendapatan, serta riwayat pembiayaan sebelumnya. Analisis ini bertujuan 

untuk memastikan bahwa pembiayaan yang disalurkan sesuai dengan 

profil risiko nasabah dan kemampuan pembayaran di masa mendatang. 

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Sudarsono yang menyatakan bahwa 

analisis kelayakan pembiayaan merupakan instrumen utama dalam 

mencegah terjadinya pembiayaan bermasalah. 

Selain pada tahap awal, BSI KCP Kalianda juga menerapkan 

sistem monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap pembiayaan yang 

sedang berjalan. Monitoring dilakukan untuk mengidentifikasi secara dini 

potensi keterlambatan pembayaran cicilan, sehingga bank dapat segera 

mengambil langkah preventif maupun kuratif, seperti pemberian 

peringatan kepada nasabah, restrukturisasi pembiayaan, atau penjadwalan 

ulang pembayaran. Dengan adanya penerapan prinsip kehati-hatian, 

analisis kelayakan yang komprehensif, serta sistem pengawasan yang 

berkelanjutan, BSI KCP Kalianda berupaya meminimalkan risiko 

pembiayaan bermasalah dan menjaga stabilitas kinerja keuangan bank, 

khususnya pada produk pembiayaan cicil emas.
14
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 Ahmad Maulidizen et al., Manajemen Resiko Bank Syariah (Duta Sains Indonesia, 2025), 

15. 



29 

 

 

Dalam konteks pembiayaan cicil emas, kebijakan pengelolaan 

risiko juga mencakup edukasi keuangan kepada nasabah, restrukturisasi 

pembiayaan bagi nasabah terdampak, serta pendekatan persuasif dan 

kekeluargaan dalam penagihan. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip 

ta’awun (tolong-menolong) dalam ekonomi Islam, di mana bank tidak 

hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi juga pada keberlanjutan sosial 

dan kemaslahatan bersama. 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan (Field Research) 

dalam studi ini. Penelitian lapangan ini melibatkan rancangan studi multi 

masalah, dengan tujuan untuk memberikan gambaran mendalam dan rinci 

tentang suatu latar, objek, atau insiden tertentu. Metode ini termasuk 

penelitian kualitatif di mana peneliti aktif mengamati dan berpartisipasi 

langsung dalam skala sosial kecil, serta melakukan pengamatan terhadap 

budaya lokal. Dalam konteks penelitian lapangan, peneliti secara personal 

berinteraksi dan mengamati dengan langsung tempat dan individu yang 

menjadi fokus penelitian.
1
 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian lapangan merupakan 

penelitian yang dilakukan dengan meneliti objek secara langsung untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal. Adapun lokasi penelitian yang akan 

dilakukan di Bank Syariah KCP Kalianda. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini memiliki karakteristik deskriptif kualitatif. Menurut 

Bogdan dan Biklen, bersifat deskriptif, di mana data yang terkumpul 

berupa kata-kata atau gambar. Pendekatan ini tidak menekankan pada 

angka, melainkan lebih fokus pada interpretasi mendalam terhadap 

                                                 
1
 Anggito and Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV. Jejak, 2018),11. 
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fenomena yang diamati. Lebih menekankan pada proses daripada produk 

atau hasil akhir. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan secara 

induktif, memungkinkan konsep-konsep baru muncul dari data yang 

terkumpul.
2
 

Berdasarkan penjelasan di atas, deskriptif kualitatif adalah upaya 

untuk menggambarkan dengan cara kualitatif fakta, data, atau objek 

material yang tidak berbentuk angka, melainkan berupa ungkapan bahasa 

atau wacana melalui interpretasi yang cermat dan sistematik. Dengan kata 

lain, dalam penelitian ini, peneliti berusaha untuk menjelaskan hasil dari 

pengumpulan data dengan memberikan gambaran dan penjelasan 

mengenai Dampak Perilaku Nasabah dalam Penundaan Pembiayaan Cicil 

Emas terhadap Kesehatan Bank yang ada di BSI KCP Kalianda. 

 

B. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian merujuk pada subjek-subjek dari mana 

data diperoleh.
3
 Data merupakan hasil dari pencatatan yang dapat berupa fakta 

dan angka yang kemudian digunakan sebagai bahan untuk merangkai 

informasi. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, peneliti memerlukan baik data 

primer maupun data sekunder, karena langkah ini diperlukan untuk 

mendapatkan sumber data yang mendukung penelitian. 

 

 

                                                 
2
 Anggito and Setiawan, 10. 

3
 Tanjung and Muliyani, Metodologi Penelitian: Sederhana, Ringkas, Padat dan Mudah 

Dipahami, 84. 
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1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merujuk pada informasi yang diperoleh secara 

langsung oleh peneliti dari sumbernya tanpa melibatkan perantara. 

Pengumpulan data primer dilakukan oleh peneliti secara langsung dari 

sumber utama yang terlibat dalam penelitian.
4
 Sumber data primer 

diperoleh dari pihak BSI KCP Kalianda yaitu Ibu Sri Hartati selaku Staff 

Operasional Bank Syariah Indonesia KCP Kalianda. Serta Nasabah 

penunda pembayaran cicilan emas BSI KCP Kalianda.  

Pemilihan pengunjung sebagai sumber data primer pada penelitian 

ini menggunakan Teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling 

adalah metode pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu, di 

mana individu yang dipilih dianggap memiliki pengetahuan atau informasi 

relevan yang diharapkan oleh peneliti. Dalam teknik ini, subjek dipilih 

bukan secara acak, melainkan berdasarkan karakteristik spesifik yang 

sesuai dengan tujuan penelitian. Pendekatan ini memungkinkan peneliti 

untuk mendapatkan data yang lebih mendalam dan relevan karena sumber 

informasi dipilih secara selektif, sesuai dengan kebutuhan dan konteks 

penelitian. Purposive sampling sering digunakan dalam penelitian 

kualitatif untuk fokus pada kelompok atau individu yang paling berpotensi 

memberikan wawasan berharga.
5
 

  

                                                 
4
 Tanjung and Muliyani, 84. 

5
 Luthfia and Zanthy, “Analisis Kesalahan Menurut Tahapan Kastolan Dan Pemberian 

Scaffolding Dalam Menyelesaikan Soal Sistem Persamaan Linear Dua Variabel,”2018,3. 
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2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah informasi yang diperoleh melalui 

referensi dokumen atau data yang melengkapi data primer. Sumber data 

sekunder melibatkan penggunaan informasi yang telah dikumpulkan oleh 

pihak lain atau lembaga untuk tujuan selain penelitian yang sedang 

dilakukan oleh peneliti.
6
 Dalam penelitian ini, Sumber data sekunder 

berasal dari berbagai buku dan jurnal yang terkait pembiayaan syariah juga 

digunakan untuk memperkuat analisis dampak penundaan cicilan emas 

terhadap kesehatan bank. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian lapangan ini peneliti menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data diantaranya adalah: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah suatu kegiatan tanya jawab yang melibatkan 

dua orang atau lebih, bertujuan untuk saling bertukar informasi dengan 

maksud untuk mengonstruksi makna terkait suatu topik tertentu. Menurut 

Zuriah, wawancara merupakan sebuah alat pengumpul informasi yang 

dilakukan dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan yang kemudian 

dijawab secara lisan oleh responden. Wawancara mendalam untuk tujuan 

menggali informasi dengan lebih akurat, dengan memanfaatkan teknik 

wawancara mendalam, membuka peluang untuk mendapatkan wawasan 

                                                 
6
 Tanjung and Muliyani, Metodologi Penelitian: Sederhana, Ringkas, Padat Dan Mudah 
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yang lebih mendalam dan memastikan keakuratan data yang diperoleh dari 

penelitian tersebut.
7
 

Jenis wawancara, dalam sebuah penelitian memiliki beberapa jenis 

salah satunya yaitu jenis wawancara semi terstruktur. Jenis wawancara 

semi terstruktur adalah jenis wawancara yang interviewer telah 

mempersiapkan daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada interviewee 

tetapi urutan pengajuan pertanyaan-pertanyaan tersebut bersifat fleksibel 

karena tergantung pada arah pembicaraan.
8
 Berdasarkan penelitian ini, 

peneliti dalam melakukan wawancara ini memilih jenis wawancara semi 

terstruktur.
 
 

Adapun pihak yang akan diwawancarai dalam penelitian ini 

diantaranya adalah: 1 (satu) Staff Operasional BSI KCP Kalianda yang 

terlibat dalam menjalankan operasional harian bank, termasuk kliring, 

pembukuan transaksi, dan tugas administratif lainnya. Dan 3 (tiga) 

Nasabah BSI KCP Kalianda yang menunda cicilan emas selama lebih dari 

3 bulan. 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan suatu metode pengumpulan informasi 

yang melibatkan berbagai bentuk seperti visual, verbal, dan tulisan. 

Menurut Zuriah, dokumentasi dapat diartikan sebagai cara mengumpulkan 

data melalui peninggalan tertulis seperti arsip, termasuk buku yang 

mengandung teori, pendapat, dalil, hukum, dan sebagainya yang relevan 

                                                 
7
 Fiantika et al., Metodologi Penelitian Kualitatif, (Padang: PT. Global Eksklusif 

Teknologi, 2022), 13–14. 
8
 Fadhallah, Wawancara, (Jakarta Timur: UNJ PRESS, 2021),8. 
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dengan masalah penelitian. Dokumen ini berfungsi sebagai catatan 

aktivitas, kegiatan, atau peristiwa yang telah berlalu, yang kemudian 

dikumpulkan menjadi sebuah arsip. Jenis dokumen bisa berupa tulisan, 

gambar, atau karya-karya monumental dari individu tertentu.
9
 

Adapun penelitian ini, peneliti menggunakan berbagai buku dan 

jurnal yang terkait pembiayaan syariah juga digunakan untuk memperkuat 

analisis dampak penundaan cicilan emas terhadap kesehatan bank. 

 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Ringkasan ini mencakup kriteria yang diperiksa menggunakan satu atau 

beberapa teknik pemeriksaan khusus. Berikut adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang diterapkan oleh peneliti: 

1. Melakukan Triangulasi 

Menurut Moleong, triangulasi merupakan metode untuk memeriksa 

validitas data dengan menggunakan sumber eksternal yang berbeda 

sebagai upaya untuk memverifikasi atau membandingkan data tersebut.
10

 

Peneliti menggunakan tipe triangulasi metode, yang dimana akan 

membandingkan data dari beberapa sumber seperti hasil wawancara 

dengan nasabah, data dokumentasi (laporan keuangan), dan wawancara 

dengan staf bank. Selanjutnya membandingkan temuan dari buku atau 

jurnal dengan temuan dari sumber data sekunder lainnya. Jika informasi 
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 Mekarisce, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Pada Penelitian Kualitatif Di Bidang 
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tersebut konsisten dengan temuan dari sumber lain, itu dapat 

meningkatkan tingkat kepercayaan pada keabsahan data. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Setelah data yang diperlukan terkumpul, langkah berikutnya adalah 

melakukan pengolahan data. Berikut langkah dalam pengolahan data: 

Memadatkan data adalah langkah awal dalam analisis data kualitatif 

melibatkan pemilihan, penyederhanaan, meringkas, dan transformasi data 

mentah. Beberapa juga menyebutnya sebagai reduksi data, sebagai berikut: 

1. Data yang sudah dipadatkan kemudian ditampilkan dalam format tertentu 

untuk memudahkan penarikan kesimpulan. 

2. Tahap berikutnya adalah menarik dan memverifikasi kesimpulan, di mana 

hasil penelitian disimpulkan dan dipastikan didukung oleh data yang telah 

dikumpulkan dan dianalisis.
11

 

Data yang diperoleh melalui wawancara dan dokumentasi dari staf BSI 

KCP Kalianda serta nasabah yang menunda pembayaran cicilan emas akan 

diproses melalui langkah-langkah pemadatan data, penarikan kesimpulan, dan 

verifikasi data. Tujuannya adalah untuk menggambarkan informasi yang 

merujuk pada berbagai teori terkait dengan permasalahan utama. 

Untuk menganalisis data dalam penelitian ini, peneliti akan 

menggunakan pendekatan berpikir induktif, yaitu menarik kesimpulan 

berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dari observasi data, kemudian 

diverifikasi dengan teori yang relevan. Dengan demikian, peneliti akan 
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 Sarosa, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Depok: Kanisius,2021), 3. 
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memahami dampak perilaku nasabah dalam penundaan pembiayaan cicil emas 

terhadap kesehatan bank di BSI KCP Kalianda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

1. Gambaran Umum Bank Syariah Indonesia KCP Kalianda  

Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Kalianda merupakan cabang 

Bank Syariah Indonesia yang berlokasi di Jl. Raden Intan No. 255 E-F-G, 

Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan, Lampung 35551. Bank beroperasi 

berdasarkan prinsip Syariah Islam, yang melarang riba, gharar 

(ketidakpastian) dan kegiatan keuangan yang tidak mematuhi hukum 

Islam. BSI KCP Kalianda berkomitmen memberikan layanan yang 

barokah, terpercaya dan profesional kepada masyarakat dengan visi 

mendukung ekonomi Syariah. Bank ini merupakan bagian dari Bank 

Syariah Indonesia, yang terbentuk hasil merger tiga bank syariah terbesar 

di tanah air, yaitu BRI Syariah, BNI Syariah, dan Mandiri Syariah, pada 

tahun 2021. Merger ini bertujuan untuk memperkuat sektor perbankan 

syariah di Indonesia sekaligus mendukung perekonomian berbasis syariah. 

Sebagai salah satu unit dari Bank Syariah Indonesia, KCP Kalianda juga 

berkomitmen untuk memperkuat ekosistem keuangan syariah di Indonesia 

dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui sistem keuangan 

yang transparan dan adil. 
1
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 Wawancara dengan Ibu Sri Hartati selaku Staff Operasional BSI KCP Kalianda, pada 

tanggal 15 Februari 2025 
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B. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Perilaku Nasabah dalam Pembiayaan Cicilan Emas 

Berdasarkan hasil wawancara dengan tiga informan nasabah BSI 

KCP Kalianda yang menunda pembayaran cicilan emas, ditemukan bahwa 

perilaku mereka sangat dipengaruhi oleh kondisi keuangan pribadi, 

kebutuhan mendesak, dan faktor ekonomi eksternal. Berikut adalah 

ringkasan perilaku nasabah berdasarkan hasil wawancara: 

a. Menurut Nasabah 1 (Pedagang) 

“Menurut saya, cicilan emas itu termasuk investasi yang cukup 

menguntungkan karena harga emas biasanya naik terus, jadi nilainya 

bisa bertambah. Kalau lagi butuh dana mendesak, emasnya bisa dijual. 

Saya tertarik ikut program ini karena nggak mampu beli emas secara 

tunai, harganya mahal. Dengan sistem cicilan, saya bisa mulai sedikit 

demi sedikit, jadi lebih ringan buat pedagang kecil seperti saya. Proses 

pembayarannya juga mudah, bisa lewat aplikasi mobile banking atau 

datang langsung ke bank, tapi saya lebih sering pakai aplikasi karena 

lebih praktis dan hemat waktu. Waktu awal daftar, petugas bank 

menjelaskan dengan cukup jelas tentang manfaat, risiko, dan juga 

denda kalau telat bayar, jadi saya merasa cukup paham. Cuma, 

kendalanya itu biasanya datang dari kondisi penghasilan saya yang 

nggak tetap. Kalau cuaca jelek dan dagangan sepi, otomatis pemasukan 

berkurang. Belum lagi kalau ada kebutuhan mendadak seperti anak 

sakit atau keperluan rumah tangga, uang cicilan kadang kepakai dulu. 

Akibatnya saya pernah beberapa kali telat bayar, bahkan pernah 

sampai dua bulan, dan akhirnya kena denda yang ditambahkan ke 

tagihan berikutnya. Pernah juga saya dihubungi pihak bank untuk 

diingatkan soal pembayaran.”
 2

 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat diketahui bahwa nasabah 

pedagang memandang cicilan emas sebagai investasi yang 

menguntungkan dan relatif aman karena nilainya cenderung meningkat 

serta dapat dicairkan saat membutuhkan dana. Sistem cicilan dinilai 
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 Hasil Wawancara Nasabah 1 BSI KCP Kalianda yang menunda pembayaran cicilan emas 

domisili Sidomulyo, pada tanggal 28 Maret 2025 
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membantu nasabah dengan keterbatasan modal karena pembayarannya 

lebih ringan dan fleksibel. Kemudahan pembayaran melalui mobile 

banking serta penjelasan petugas bank yang cukup jelas menjadi faktor 

pendukung. Namun, kendala utama berasal dari penghasilan yang tidak 

stabil dan kebutuhan mendesak, yang menyebabkan keterlambatan 

pembayaran dan dikenakannya denda. Hal ini menunjukkan bahwa 

faktor ekonomi nasabah menjadi tantangan dalam menjaga kelancaran 

cicilan emas. 

b. Menurut Nasabah 2 (Ibu Rumah Tangga) 

“Menurut saya, cicilan emas itu lumayan menguntungkan, apalagi 

kalau disimpannya lama karena harga emas bisa naik terus. Jadi kalau 

lagi butuh dana mendadak, emasnya bisa dijual dan dipakai untuk 

modal lagi. Saya tertarik ikut program ini karena nggak harus langsung 

bayar lunas. Cukup bayar uang muka, sisanya bisa dicicil per bulan, 

jadi terasa lebih ringan dan terjangkau buat saya sebagai ibu rumah 

tangga. Waktu pertama daftar, petugas bank juga menjelaskan dengan 

cukup jelas tentang manfaat dan risiko cicilan emas, termasuk soal 

denda kalau telat bayar. Jadi saya sudah paham dari awal. Untuk 

pembayarannya, saya biasanya langsung ke kantor bank kalau 

kebetulan sekalian belanja ke kota. Tapi kalau lagi repot atau sibuk di 

pasar, kadang saya titip ke anak buat transfer lewat HP. Kendalanya 

sih lebih ke kondisi ekonomi keluarga yang nggak menentu. 

Penghasilan suami saya sebagai buruh juga nggak tetap, jadi kalau ada 

pengeluaran mendadak seperti anak sakit atau kebutuhan rumah tangga 

lainnya, uang cicilan kadang kepakai dulu. Saya juga merasa masih 

kurang disiplin dalam mengatur keuangan, jadi pernah beberapa kali 

telat bayar. Biasanya dendanya memang nggak besar, tapi tetap aja 

nambah beban. Bahkan pernah juga ditelepon sama pihak bank buat 

diingatkan supaya jangan telat terus.”
3
 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat diketahui bahwa nasabah 

ibu rumah tangga menilai cicilan emas sebagai investasi yang cukup 

menguntungkan karena nilainya berpotensi meningkat dan dapat dijual 
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 Hasil Wawancara Nasabah 2 BSI KCP Kalianda yang menunda pembayaran cicilan emas 

domisili Palas, 28 Maret 2025 
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kembali saat membutuhkan dana. Skema pembayaran yang tidak harus 

lunas di awal dianggap lebih ringan dan sesuai dengan kondisi 

ekonomi keluarga. Penjelasan petugas bank yang jelas serta 

fleksibilitas metode pembayaran menjadi faktor pendukung. Namun, 

ketidakstabilan penghasilan keluarga dan kurangnya disiplin dalam 

pengelolaan keuangan menjadi kendala utama, sehingga menyebabkan 

keterlambatan pembayaran dan dikenakannya denda. Hal ini 

menunjukkan bahwa kondisi ekonomi dan manajemen keuangan 

rumah tangga berpengaruh terhadap kelancaran cicilan emas. 

c. Menurut Nasabah 3 (Guru Honorer)  

“Saya pikir cicilan emas itu cukup menguntungkan karena nilainya 

stabil dan cenderung naik. Jadi daripada uang disimpan begitu saja, 

lebih baik dialihkan ke emas sebagai bentuk investasi yang bisa 

dipakai kalau ada kebutuhan mendesak. Saya pribadi tertarik karena 

nggak sanggup beli emas langsung secara tunai. Dengan sistem cicilan, 

saya bisa mulai dari jumlah kecil tapi tetap punya tabungan dalam 

bentuk emas. Waktu awal mendaftar, saya dijelaskan cukup rinci oleh 

pihak bank termasuk soal risiko seperti kemungkinan harga emas turun 

dan denda kalau telat bayar. Jadi saya merasa sudah paham sejak awal. 

Untuk pembayaran, biasanya saya pakai internet banking karena lebih 

praktis dan nggak perlu antri, meskipun sesekali saya juga bayar 

langsung ke bank kalau kebetulan ada urusan lain. Kendalanya ya 

biasa terjadi karena honor saya sebagai pegawai honorer sering telat 

cair, atau kadang ada pengeluaran mendesak, misalnya untuk bantu 

orang tua atau kebutuhan sekolah anak. Jadi pernah juga saya tunda 

bayar cicilan karena dana belum cukup. Gaji honorer kan memang 

nggak besar, jadi saya harus pintar-pintar ngatur. Kalau telat bayar, 

biasanya saya dikenakan denda dengan jumlah tetap, dan pernah juga 

dihubungi oleh pihak bank sebagai pengingat supaya segera 

melakukan pembayaran.”
4
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Berdasarkan hasil wawancara, dapat diketahui bahwa nasabah 

guru honorer memandang cicilan emas sebagai alternatif investasi 

yang relatif aman dan bernilai stabil, serta lebih bermanfaat 

dibandingkan menyimpan uang secara pasif. Skema cicilan 

memungkinkan nasabah dengan keterbatasan pendapatan untuk tetap 

memiliki tabungan dalam bentuk emas. Kejelasan informasi dari pihak 

bank dan kemudahan pembayaran melalui internet banking menjadi 

faktor pendukung. Namun, keterlambatan pencairan honor dan adanya 

kebutuhan mendesak menjadi kendala utama yang memengaruhi 

kelancaran pembayaran, sehingga menyebabkan penundaan cicilan dan 

dikenakannya denda. Hal ini menunjukkan bahwa kestabilan 

pendapatan sangat berpengaruh terhadap kemampuan nasabah dalam 

memenuhi kewajiban cicilan emas. 

d. Staff Opersional BSI KCP Kalianda 

“Yang paling menarik dari cicilan emas bagi nasabah itu biasanya 

karena emas dianggap sebagai investasi yang aman dan stabil. 

Ditambah lagi, mereka bisa memilikinya dengan cara dicicil, jadi 

nggak perlu langsung bayar penuh di awal. Tapi memang, kadang ada 

juga nasabah yang kurang mempertimbangkan secara matang mereka 

hanya melihat dari sisi potensi keuntungan karena harga emas naik, 

tanpa pikir panjang soal kemampuan membayar tiap bulannya. Mereka 

merasa bisa untung, tapi lupa bahwa tetap ada kewajiban rutin yang 

harus dipenuhi. Dari pihak kami, tentu selalu memberikan edukasi 

sejak awal pengajuan, termasuk menjelaskan pentingnya mengatur 

pengeluaran dan apa dampaknya jika telat membayar. Bahkan 

beberapa cabang juga rutin mengadakan edukasi keuangan ringan buat 

nasabah. Kami juga aktif mengingatkan nasabah menjelang jatuh 

tempo, bisa lewat SMS, WhatsApp, atau telepon. Kalau memang ada 

tunggakan, kami komunikasikan secara persuasif, supaya nasabah tetap 

merasa nyaman tapi juga sadar akan tanggung jawabnya. Karena 

kadang nasabah menganggap cicilan emas ini hanya sebagai peluang 

untuk untung, padahal kami selalu tekankan bahwa meskipun ini 

bentuk investasi, tetap ada sisi kewajiban yang harus dijalankan. Jadi 
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bukan sekadar mengejar keuntungan, tapi juga soal disiplin dan 

komitmen dalam pembayaran.”
5
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan staf operasional BSI KCP 

Kalianda, cicilan emas dipandang menarik bagi nasabah karena 

dianggap sebagai investasi yang aman dan stabil serta dapat dimiliki 

melalui sistem pembayaran bertahap. Namun, masih ditemukan 

nasabah yang kurang mempertimbangkan kemampuan finansialnya 

dan lebih fokus pada potensi keuntungan tanpa memperhitungkan 

kewajiban cicilan bulanan. Pihak bank telah melakukan edukasi sejak 

awal pengajuan, termasuk penjelasan mengenai pengelolaan keuangan 

dan risiko keterlambatan pembayaran. Selain itu, bank juga aktif 

melakukan pengingat menjelang jatuh tempo serta menangani 

tunggakan secara persuasif. Temuan ini menunjukkan bahwa disiplin 

dan komitmen nasabah menjadi faktor penting dalam menjaga 

kelancaran cicilan emas, selain aspek keuntungan investasi yang 

ditawarkan. 

Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa penundaan pembayaran 

cicilan emas oleh nasabah dipengaruhi oleh kondisi finansial yang 

tidak stabil, baik karena penghasilan belum cair tepat waktu, 

kebutuhan mendesak seperti pendidikan dan kesehatan. Faktor-faktor 

ini mengindikasikan bahwa perilaku nasabah dalam menunda cicilan 

lebih banyak dipicu oleh aspek kebutuhan primer dibandingkan 

kelalaian dalam kewajiban finansial. Penundaan ini tentu memberikan 
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konsekuensi terhadap keberlangsungan arus kas dan potensi risiko 

pembiayaan bagi pihak bank.  Dengan demikian, penting bagi lembaga 

keuangan untuk mempertimbangkan strategi mitigasi risiko serta 

pendekatan yang lebih adaptif terhadap kondisi nasabah. Hal ini 

bertujuan untuk menjaga stabilitas portofolio pembiayaan dan 

mendukung kesehatan bank secara keseluruhan. 

2. Kondisi Risiko Imbal Hasil pada Pembiayaan Cicilan Emas 

Risiko imbal hasil merupakan salah satu risiko utama dalam 

pembiayaan syariah yang timbul akibat ketidaksesuaian antara pendapatan 

yang diharapkan dengan pendapatan yang benar-benar diterima oleh bank. 

Pada pembiayaan cicilan emas di BSI KCP Kalianda, risiko imbal hasil 

muncul ketika nasabah menunda pembayaran cicilan sehingga pendapatan 

margin bank tidak dapat diterima secara tepat waktu. 

Berdasarkan data internal BSI KCP Kalianda tahun 2023, 

penundaan pembayaran cicilan emas menyebabkan terhambatnya 

penerimaan margin pembiayaan. Berikut ini, peneliti uraikan Data Internal 

Pembiayaan Cicil Emas dan Risiko Imbal Hasil BSI KCP Kalianda Tahun 

2023. 

Tabel 4.1 Data Internal Pembiayaan Cicil Emas dan Risiko 

Imbal Hasil BSI KCP Kalianda Tahun 2023 

No Keterangan Jumlah 

1. Jumlah Nasabah Pembiayaan Cicil Emas 100 Nasabah 

2. Total Outstanding Pembiayaan Cicil Emas Rp 1.500.000.000 

3. Jumlah Nasabah Tepat Waktu 82 Nasabah 

4. Jumlah Nasabah Menunda Pembayaran 18 Nasabah 

5. Persentase Nasabah Menunda Pembayaran 18% 

6. Total Margin yang Direncanakan Rp 60.000.000 
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No Keterangan Jumlah 

7. Margin Terealisasi Rp 52.000.000 

8. Margin Tidak Terealisasi Rp 8.000.000 

9. Rata-rata Lama Keterlambatan 1–3 Bulan 

Sumber: Data Internal BSI KCP Kalianda, 2023 (diolah peneliti) 

Berdasarkan Tabel 4.1, dapat diketahui bahwa pada tahun 2023 

jumlah nasabah pembiayaan cicil emas di BSI KCP Kalianda sebanyak 

100 nasabah dengan total outstanding pembiayaan sebesar 

Rp1.500.000.000. Dari jumlah tersebut, sebanyak 82 nasabah mampu 

memenuhi kewajiban pembayaran cicilan secara tepat waktu, sementara 18 

nasabah atau sebesar 18% tercatat melakukan penundaan pembayaran 

cicilan emas. Penundaan pembayaran cicilan tersebut berdampak langsung 

pada realisasi imbal hasil bank. Margin pembiayaan yang sebelumnya 

direncanakan sebesar Rp60.000.000, pada akhir periode hanya terealisasi 

sebesar Rp52.000.000. Dengan demikian, terdapat margin yang tidak 

terealisasi sebesar Rp8.000.000 akibat keterlambatan pembayaran cicilan 

oleh nasabah. 

Kondisi ini menunjukkan adanya risiko imbal hasil, yaitu risiko 

yang timbul akibat tidak tercapainya pendapatan margin sesuai dengan 

proyeksi awal. Meskipun pembiayaan tersebut belum seluruhnya masuk 

dalam kategori pembiayaan bermasalah, keterlambatan pembayaran 

dengan rata-rata 1 hingga 3 bulan telah menyebabkan ketidakpastian arus 

kas dan menurunnya efektivitas pendapatan dari produk cicil emas. 

Temuan ini mempertegas bahwa risiko imbal hasil pada 

pembiayaan cicil emas di BSI KCP Kalianda tidak hanya dipengaruhi oleh 
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jumlah nasabah, tetapi juga oleh perilaku pembayaran nasabah. Semakin 

tinggi tingkat penundaan pembayaran, semakin besar potensi margin yang 

tidak dapat direalisasikan oleh bank. Oleh karena itu, pengelolaan risiko 

imbal hasil melalui pemantauan pembayaran dan strategi mitigasi menjadi 

sangat penting untuk menjaga stabilitas pendapatan pembiayaan cicil 

emas. 

Untuk melihat perkembangan risiko imbal hasil secara 

berkelanjutan, peneliti juga menganalisis Tabel 4.2 Data Perkembangan 

Cicilan Emas di BSI KCP Kalianda Tahun 2023–2025. Tabel ini 

menunjukkan adanya dinamika jumlah nasabah, profil penggunaan 

pembiayaan, serta sisa cicilan yang masih harus diselesaikan oleh nasabah. 

Berikut ini peneliti uraikan Data Perkembangan Cicilan Emas di BSI KCP 

Kalianda, sebagai berikut. 

Tabel 4.2 Data Perkembangan Cicilan Emas di BSI  

KCP Kalianda (2023–2025) 

Tahun 

Total 

Nasabah 

Cicil Emas 

Profil 

Nasabah 

Jumlah Emas 

yang Dibiayai 

(gram/karat) 

Estimasi Nilai 

Pembiayaan 

(Rp) 

Jumlah 

Cicilan 

(Rata-

rata/bln) 

Jumlah Sisa 

Emas yang 

Dicicil 

(gram/Rp) 

2023 
18 

nasabah 

Modal 

Usaha 

Warung 

7 gram (24 

karat) 

Rp 

16.000.000 

Rp 

1.200.000 

2 gram / Rp 

4.600.000 

2024 20 nasabah 
Ibu Rumah 

Tangga 
3 gram (24 karat) Rp 7.000.000 Rp 950.000 

1 gram / Rp 

2.300.000 

2025 15 nasabah 
Guru 

Honorer 
3 gram (24 karat) Rp 7.000.000 Rp 950.000 

1 gram / Rp 

2.300.000 

Sumber: Data Internal BSI KCP Kalianda, 2025 

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, menunjukkan adanya dinamika 

jumlah nasabah, profil penggunaan pembiayaan, serta sisa cicilan yang 

masih harus diselesaikan oleh nasabah. Pada tahun 2023, terdapat 18 
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nasabah aktif cicil emas, salah satunya menggunakan pembiayaan sebagai 

modal usaha warung dengan nilai pembiayaan sebesar Rp16.000.000 

untuk 7 gram emas. Rata-rata cicilan per bulan sebesar Rp1.200.000, 

dengan sisa cicilan sebesar 2 gram atau senilai Rp4.600.000. Pola ini 

menunjukkan bahwa cicil emas tidak hanya digunakan sebagai investasi, 

tetapi juga sebagai pendukung aktivitas ekonomi nasabah. Pada tahun 

2024, jumlah nasabah meningkat menjadi 20 orang, yang didominasi oleh 

ibu rumah tangga dengan tujuan investasi keluarga. Nilai pembiayaan rata-

rata sebesar Rp7.000.000 untuk 3 gram emas, dengan cicilan Rp950.000 

per bulan. Sementara itu, pada tahun 2025, jumlah nasabah menurun 

menjadi 15 orang, salah satunya berasal dari kelompok guru honorer yang 

memanfaatkan cicil emas sebagai tabungan jangka panjang.  

Meskipun nilai pembiayaan relatif stabil, penundaan pembayaran 

cicilan oleh sebagian nasabah menyebabkan meningkatnya potensi risiko 

imbal hasil. Hal ini sesuai dengan indikator risiko imbal balik hasil yaitu 

keterlambatan pembayaran cicilan emas. Semakin tinggi jumlah dan 

persentase nasabah yang terlambat dalam pembayaran, semakin besar 

potensi margin pembiayaan yang tidak dapat diterima bank tepat waktu. 

Berdasarkan data BSI KCP Kalianda, tingkat penundaan pembayaran 

meningkat dari 11,1% pada tahun 2023 menjadi 20% pada tahun 2024, 

dan terus meningkat hingga 33,3% pada tahun 2025. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa perilaku penundaan pembayaran merupakan sumber 

utama munculnya risiko imbal hasil. 
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Selain itu, hubungan antara keterlambatan pembayaran dan risiko 

imbal hasil semakin terlihat jelas melalui Tabel 4.2 Dampak Penundaan 

Pembayaran Cicilan Emas terhadap Risiko Imbal Hasil BSI KCP Kalianda 

Tahun 2023–2025. 

Tabel 4.3 Tabel Dampak Penundaan Pembayaran Cicilan Emas 

Terhadap Risiko Imbal Hasil BSI KCP Kalianda (2023–2025) 

Tahun 

Jumlah 

Nasabah 

Cicil Emas 

Nasabah 

Menunda 

Pembayaran 

Persentase 

Penundaan 

(%) 

Pendapatan 

Margin (Rp) 

Penurunan 

Pendapatan 

Margin 

2023 18 nasabah 2 nasabah 11,1% Rp 52.000.000 – 

2024 20 nasabah 4 nasabah 20% Rp 48.000.000 ↓ Rp 4.000.000 

2025 15 nasabah 5 nasabah 33,3% Rp 42.000.000 ↓ Rp 6.000.000 

Sumber: Data Internal BSI KCP Kalianda, 2025 

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas, dapat diketahui bahwa pada tahun 

2023, jumlah nasabah cicil emas tercatat sebanyak 18 orang, dengan 

tingkat penundaan pembayaran sebesar 11,1%. Pada periode ini, 

pendapatan margin bank masih relatif optimal, yaitu sebesar 

Rp52.000.000, sehingga risiko imbal hasil masih berada pada tingkat yang 

rendah. 

Namun, pada tahun 2024, jumlah nasabah meningkat menjadi 20 

orang, sementara tingkat penundaan pembayaran juga meningkat menjadi 

20%. Peningkatan penundaan ini menyebabkan terganggunya arus kas 

masuk dari pembiayaan cicil emas, sehingga pendapatan margin bank 

menurun sebesar Rp4.000.000 menjadi Rp48.000.000. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa risiko imbal hasil mulai meningkat seiring dengan 

bertambahnya keterlambatan pembayaran. Risiko imbal hasil semakin 

meningkat pada tahun 2025, ketika jumlah nasabah menurun menjadi 15 
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orang, tetapi tingkat penundaan pembayaran justru meningkat menjadi 

33,3%. Tingginya tingkat keterlambatan tersebut menyebabkan penurunan 

pendapatan margin yang lebih signifikan, yaitu sebesar Rp6.000.000, 

sehingga margin yang diterima bank hanya sebesar Rp42.000.000. 

Selaras dengan indikator penurunan realisasi pendapatan margin 

yang mengartikan bahwa terdapat kerugian pendapatan (loss of income), 

yaitu margin yang seharusnya diterima bank namun tertunda atau tidak 

optimal akibat perilaku nasabah dalam menunda atau telat pembayaran 

cicilan emas. Selain itu, meningkatnya risiko imbal hasil juga berimplikasi 

pada bertambahnya beban pengelolaan pembiayaan, seperti peningkatan 

intensitas monitoring, penerapan early warning system, serta perlunya 

strategi mitigasi yang lebih adaptif. 

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa semakin 

tinggi tingkat penundaan pembayaran cicilan emas, semakin besar risiko 

imbal hasil yang harus ditanggung oleh BSI KCP Kalianda. Risiko 

tersebut tidak hanya tercermin dari penurunan pendapatan margin, tetapi 

juga dari ketidakpastian arus kas dan meningkatnya kebutuhan 

pengelolaan risiko pembiayaan. Oleh karena itu, penguatan manajemen 

risiko imbal hasil melalui pemantauan pembayaran, edukasi nasabah, dan 

strategi mitigasi yang tepat menjadi langkah penting untuk menjaga 

keberlanjutan pendapatan dari produk cicil emas.  
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C. Pembahasan 

1. Analisis Dampak Penundaan Pembiayaan Cicil Emas terhadap Risiko 

Imbal Hasil dan Strategi Mitigasi Perilaku Nasabah 

Dalam dunia perbankan syariah, pembiayaan merupakan salah satu 

aktivitas utama yang menentukan tingkat kesehatan sebuah bank. Salah 

satu produk yang cukup diminati masyarakat adalah pembiayaan cicil 

emas, yang memberikan kemudahan bagi nasabah untuk memiliki emas 

dengan sistem pembayaran bertahap. Namun, di balik manfaatnya, 

penundaan pembayaran oleh nasabah atau keterlambatan dalam memenuhi 

kewajiban cicilan dapat menimbulkan risiko bagi pihak bank. Risiko ini 

tidak hanya berdampak pada pendapatan, tetapi juga pada aspek yang lebih 

luas seperti profil risiko (risk profile), earnings (pendapatan), capital 

(permodalan).
6
 

Dalam penelitian yang dilakukan di BSI KCP Kalianda, fenomena 

penundaan pembiayaan cicil emas menjadi salah satu isu yang menarik 

untuk dianalisis. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Sri Hartati Staff 

Operasional, diketahui bahwa. 

“Kasus penundaan cicilan emas memang terjadi, terutama pada 

nasabah yang mengalami penurunan penghasilan atau memiliki 

beban keuangan lain di luar perkiraan awal. Meskipun tidak 

signifikan, hal ini tetap perlu diawasi karena dapat memengaruhi 

kualitas portofolio pembiayaan bank.”
 7

 
 

                                                 
6
 Saputra, A., Nurnasrina, N., & Sunandar, H. (2023). Dinamika penilaian kesehatan bank 

syariah. Jurnal Ekonomi Utama, 2(2), 2. 
7
 Hasil Wawancara Ibu Sri Hartati selaku Staff Operasional BSI KCP Kalianda, 24 Oktober 

2025 
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Pernyataan ini menggambarkan bahwa keterlambatan pembayaran 

meskipun bersifat parsial, memiliki potensi penurunan pendapatan margin 

akibat keterlambatan pembayaran cicilan nasabah.  

Berdasarkan data yang diperoleh dari BSI KCP Kalianda, jumlah 

nasabah yang menunda pembayaran cicilan emas mengalami penundaan 

signifikan sebagai berikut. 

Tabel 4.5 Data Nasabah Penunda Cicilan Emas BSI KCP Kalianda  

Tahun  2023-2024 

No. Tahun 
Jumlah 

Nasabah 

Total Emas 

yang Diambil 

(gram) 

Telah 

Dibayarkan 

(gram) 

Kekurangan 

(gram) 

Persentase 

(%) 

1. 2023 18 180 145 35 18% 

2. 2024 30 300 225 75 30% 

Sumber: Data Internal BSI KCP Kalianda, 2024 

Berdasarkan data yang diperoleh dari BSI KCP Kalianda, jumlah 

nasabah yang menunda pembayaran cicilan emas menunjukkan 

peningkatan signifikan selama periode 2023–2024. Pada tahun 2023, 

tercatat sebanyak 18 nasabah mengalami penundaan cicilan dengan total 

emas yang diambil sebesar 180 gram. Dari jumlah tersebut, sebanyak 145 

gram telah dibayarkan, sehingga masih terdapat kekurangan pembayaran 

sebesar 35 gram atau sekitar 18% dari total pembiayaan. 

Sementara itu, pada tahun 2024 jumlah nasabah penunda cicilan 

meningkat menjadi 30 nasabah dengan total emas yang diambil mencapai 

300 gram. Dari total tersebut, 225 gram telah dibayarkan, dan masih 

tersisa 75 gram yang belum dilunasi, atau sekitar 30% dari keseluruhan 

pembiayaan emas yang diberikan. 
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Peningkatan jumlah nasabah yang mengalami penundaan cicilan 

dari tahun 2023 ke 2024 ini mengindikasikan adanya penurunan 

kemampuan bayar sebagian nasabah, yang bisa disebabkan oleh faktor 

ekonomi rumah tangga, fluktuasi harga emas, maupun keterbatasan 

pengawasan dan pendampingan dari pihak bank. Kondisi ini perlu menjadi 

perhatian manajemen bank, karena jika tren penundaan terus meningkat, 

maka dapat berdampak pada penurunan pendapatan margin dan kualitas 

aset pembiayaan bank. 

Selain itu, penundaan pembayaran cicilan emas pada nasabah BSI 

KCP Kalianda tidak terjadi tanpa sebab. Berdasarkan hasil analisis dan 

wawancara peneliti, ditemukan bahwa terdapat beberapa faktor internal 

dan eksternal yang memengaruhi kemampuan nasabah dalam memenuhi 

kewajibannya. 

Secara internal, penyebab yang paling dominan meliputi: 

1. Keterbatasan pendapatan bulanan, di mana sebagian besar nasabah 

berasal dari kalangan usaha mikro, ibu rumah tangga, dan guru honorer 

dengan penghasilan tidak tetap. Ketika terjadi kebutuhan mendesak 

seperti biaya sekolah anak atau kesehatan, kewajiban cicilan sering 

kali tertunda. 

Salah satu nasabah, Nasabah 1, seorang pedagang sembako di 

warung, mengungkapkan bahwa pendapatannya bergantung pada 

kondisi penjualan harian. Ia mengatakan: 

“Kalau jualan sedang ramai, cicilan bisa saya bayar tepat waktu. 

Tapi kalau lagi sepi pembeli atau bahan-bahan pokok naik, 
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kadang saya tunda dulu cicilannya seminggu atau dua minggu. 

Soalnya kebutuhan rumah tangga tetap jalan, sementara 

pemasukan belum tentu cukup.”
8
 

Sementara itu, Nasabah 2, seorang ibu rumah tangga yang 

membuka usaha kecil menjual jajanan di rumah, menyampaikan bahwa 

tidak adanya pendapatan tetap membuatnya harus menyesuaikan 

pembayaran cicilan dengan situasi ekonomi keluarga. 

“Suami saya kerja serabutan, jadi kalau dapat proyek baru bisa 

bayar cicilan. Kalau lagi nggak ada kerjaan, kami harus hemat 

dulu. Kadang saya minta izin ke pihak bank untuk menunda 

seminggu karena memang belum ada uangnya.”
9
 

Pernyataan serupa disampaikan oleh Nasabah 3 seorang guru 

honorer di salah satu sekolah dasar negeri. Ia menuturkan bahwa 

penghasilannya sebagai tenaga pendidik honorer sering kali tidak 

mencukupi untuk memenuhi semua kebutuhan bulanan, apalagi ketika 

ada pengeluaran tambahan seperti biaya sekolah anak. 

“Gaji saya kan tidak besar dan kadang datangnya juga terlambat. 

Jadi kalau pas waktunya bayar cicilan bersamaan dengan 

kebutuhan sekolah anak, saya lebih dulu penuhi yang penting. 

Nanti kalau gajinya sudah masuk baru saya lunasi cicilan.”
10

 

Dari ketiga kutipan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

keterbatasan pendapatan bulanan dan ketidakstabilan ekonomi rumah 

tangga menjadi penyebab dominan penundaan pembayaran cicilan 

emas. Pola pendapatan yang fluktuatif membuat nasabah kesulitan 

menjaga konsistensi dalam pembayaran, terutama ketika dihadapkan 

                                                 
8
 Hasil Wawancara Nasabah 1 BSI KCP Kalianda yang menunda pembayaran cicilan emas 

domisili Kalianda, 25 Oktober 2025 
9
 Hasil Wawancara Nasabah 2 BSI KCP Kalianda yang menunda pembayaran cicilan emas 

domisili Kalianda, 25 Oktober 2025 
10

 Hasil Wawancara Nasabah 3 BSI KCP Kalianda yang menunda pembayaran cicilan emas 

domisili Kalianda, 25 Oktober 2025 
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pada prioritas kebutuhan hidup yang lebih mendesak seperti 

pendidikan anak, kesehatan, dan biaya rumah tangga. Kondisi ini 

memperkuat temuan bahwa stabilitas pendapatan memiliki pengaruh 

langsung terhadap perilaku keuangan nasabah, khususnya dalam 

konteks pembiayaan konsumtif berbasis cicilan seperti produk cicil 

emas di BSI KCP Kalianda. 

2. Kurangnya disiplin keuangan, yaitu rendahnya kemampuan 

perencanaan dan pengelolaan keuangan pribadi yang menyebabkan 

pembayaran cicilan tidak menjadi prioritas. 

Salah satu nasabah dari kalangan usaha mikro, yang memiliki 

usaha warung kelontong, mengakui bahwa dirinya kerap kesulitan 

mengatur uang karena pendapatan yang diterima tidak pernah 

dipisahkan untuk kebutuhan pribadi dan cicilan. Ia menuturkan: 

“Kalau uang jualan kadang langsung kepakai buat belanja 

kebutuhan rumah tangga. Jadi nggak saya pisahkan. Waktu mau 

bayar cicilan, kadang uangnya sudah terpakai. Saya memang 

belum terbiasa nyisihin dari awal.”
11

 

Dari kalangan ibu rumah tangga, juga menyampaikan hal 

serupa. Ia mengakui bahwa dirinya belum memiliki kebiasaan 

membuat perencanaan keuangan bulanan. Pengelolaan uang sering kali 

dilakukan secara spontan sesuai kebutuhan yang muncul. 

“Saya biasanya bayar cicilan kalau pas ada uang sisa dari 

belanja. Tapi kalau pas bulan itu banyak keperluan anak sekolah 

                                                 
11

 Hasil Wawancara Nasabah 1 BSI KCP Kalianda yang menunda pembayaran cicilan emas 

domisili Kalianda, 25 Oktober 2025 
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atau listrik naik, ya cicilan saya tunda dulu. Kadang lupa juga 

tanggal jatuh temponya.”
12

 

Sementara itu, seorang guru honorer, mengungkapkan bahwa 

walaupun ia memiliki pendapatan tetap, disiplin dalam mengatur 

keuangan masih menjadi kendala. Ia mengaku belum terbiasa mencatat 

pengeluaran dan menyisihkan dana khusus untuk cicilan. 

“Gaji saya memang nggak besar, tapi sebenarnya kalau diatur 

mungkin cukup. Cuma saya kadang nggak disiplin, uangnya 

suka terpakai dulu buat kebutuhan lain. Jadi kadang pas 

waktunya bayar cicilan, saya harus nunggu gaji berikutnya.”
13

 

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa rendahnya 

disiplin keuangan bukan hanya disebabkan oleh besarnya kebutuhan 

hidup, tetapi juga karena lemahnya perencanaan dan kebiasaan 

finansial nasabah. Baik pelaku usaha mikro, ibu rumah tangga, 

maupun guru honorer sama-sama menunjukkan kecenderungan untuk 

menggunakan pendapatan secara fleksibel tanpa alokasi yang jelas 

untuk kewajiban cicilan.  

3. Perubahan kondisi ekonomi keluarga, seperti meningkatnya biaya 

hidup atau kehilangan sumber penghasilan utama, turut berkontribusi 

pada keterlambatan pembayaran. 

Dari Nasabah 1 yang memiliki usaha makanan ringan, 

menyampaikan bahwa kenaikan harga bahan baku dan turunnya daya 

                                                 
12

 Hasil Wawancara Nasabah 2 BSI KCP Kalianda yang menunda pembayaran cicilan emas 

domisili Kalianda, 25 Oktober 2025 
13

 Hasil Wawancara Nasabah 3 BSI KCP Kalianda yang menunda pembayaran cicilan emas 

domisili Kalianda, 25 Oktober 2025 
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beli pelanggan membuat pendapatannya menurun drastis. Hal itu 

berimbas pada keterlambatan dalam membayar cicilan emas. 

“Sekarang harga bahan-bahan naik semua, sementara pembeli 

malah berkurang. Keuntungan jadi kecil. Biasanya saya bayar 

cicilan tiap awal bulan, tapi dua bulan terakhir agak telat karena 

uangnya kepakai buat belanja bahan dulu biar usaha tetap 

jalan.”
14

 

Dari Nasabah ibu rumah tangga, yang menjelaskan bahwa 

penghasilan suaminya yang bekerja sebagai buruh proyek tidak selalu 

stabil. Ketika proyek sedang berhenti, pemasukan keluarga pun 

berkurang, sehingga ia kesulitan memenuhi kewajiban cicilan tepat 

waktu. 

“Kalau suami lagi nggak ada kerjaan, otomatis pendapatan kami 

turun. Sedangkan kebutuhan rumah tangga makin besar, apalagi 

harga sembako sekarang tinggi. Jadi kadang cicilan saya tunda 

dulu sampai suami dapat kerja lagi.”
15

 

Sementara itu, dari Nasabah guru honorer, mengaku bahwa 

meningkatnya biaya pendidikan anak dan kebutuhan sehari-hari 

membuatnya harus menyesuaikan prioritas keuangan. Pendapatannya 

yang terbatas membuat cicilan emas terkadang harus ditunda beberapa 

waktu. 

“Anak saya sekarang sudah masuk SMP, jadi biaya sekolahnya 

makin besar. Gaji honorer saya tetap, tapi pengeluaran terus 

naik. Mau tidak mau, cicilan saya tunda dulu karena harus 

utamakan kebutuhan anak.”
16
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Dari ketiga wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 

perubahan kondisi ekonomi keluarga berdampak langsung terhadap 

kemampuan nasabah dalam memenuhi kewajiban cicilan. Kenaikan 

harga kebutuhan pokok, biaya pendidikan, serta ketidakstabilan 

pendapatan keluarga menyebabkan prioritas keuangan bergeser dari 

kewajiban pembiayaan ke kebutuhan dasar rumah tangga. 

Sementara secara eksternal, beberapa faktor yang turut berpengaruh 

antara lain: 

1. Kenaikan harga emas yang menyebabkan nilai pembiayaan dan cicilan 

meningkat, sehingga daya bayar nasabah menurun. 

2. Kondisi ekonomi makro, seperti inflasi dan melemahnya daya beli 

masyarakat. 

3. Kurangnya monitoring dari pihak bank, terutama dalam melakukan 

pengawasan dan pengingat terhadap nasabah yang mulai menunjukkan 

tanda-tanda keterlambatan pembayaran.
17

 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Mulyadi yang menyatakan 

bahwa perilaku nasabah dalam memenuhi kewajiban pembiayaan sangat 

dipengaruhi oleh faktor pendapatan, kedisiplinan, dan tingkat literasi 

keuangan. 

Artinya dalam konteks pembiayaan cicil emas di BSI KCP 

Kalianda, teori tersebut menjelaskan bahwa keterlambatan atau penundaan 

pembayaran cicilan bukan semata-mata disebabkan oleh niat buruk 
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nasabah, melainkan karena adanya keterbatasan ekonomi dan kurangnya 

kemampuan dalam mengelola keuangan. Ketika pendapatan nasabah tidak 

stabil, disiplin keuangan rendah, serta pemahaman terhadap kewajiban 

pembiayaan masih terbatas, maka risiko terjadinya penundaan pembayaran 

semakin besar. Akibatnya, bank akan menghadapi potensi penurunan 

pendapatan margin akibat keterlambatan pembayaran cicilan nasabah. 

Dengan kata lain, teori ini menegaskan keterkaitan antara kondisi 

keuangan dan perilaku nasabah dengan tingkat pendapatan margin dari 

risiko imbal hasil, di mana semakin rendah kemampuan nasabah dalam 

menjaga kestabilan keuangannya, semakin tinggi pula potensi risiko yang 

harus ditanggung oleh bank. 

Faktor-faktor penyebab penundaan pembiayaan cicil emas secara 

langsung berpengaruh terhadap peningkatan risiko imbal hasil yang 

dihadapi oleh bank. Ketika nasabah menunda pembayaran cicilan, bank 

tidak dapat menerima pendapatan margin sesuai dengan jadwal yang telah 

direncanakan. Kondisi ini menyebabkan terhambatnya arus kas masuk dari 

pembiayaan, sehingga imbal hasil yang seharusnya diperoleh bank 

menjadi tertunda atau tidak optimal. Risiko imbal hasil tersebut 

mencerminkan adanya ketidaksesuaian antara pendapatan yang diharapkan 

dengan pendapatan yang terealisasi dari produk cicil emas. 

Peningkatan risiko imbal hasil ini pada akhirnya berdampak pada 

penurunan pendapatan (earnings) bank, karena margin pembiayaan tidak 

dapat dibukukan secara penuh dalam periode berjalan. Apabila penundaan 
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pembayaran berlangsung dalam jangka waktu yang panjang dan meluas 

pada sebagian besar portofolio pembiayaan cicil emas, maka bank juga 

perlu melakukan penyesuaian strategi pengelolaan pembiayaan, termasuk 

peningkatan pengawasan dan penyediaan cadangan sebagai langkah 

antisipatif terhadap potensi kerugian pendapatan. Kondisi tersebut secara 

tidak langsung dapat memengaruhi aspek permodalan (capital), karena 

laba yang menurun berpotensi mengurangi kemampuan bank dalam 

memperkuat modal secara internal. 

Secara keseluruhan, dapat diketahui bahwa penundaan pembiayaan 

cicil emas di BSI KCP Kalianda tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 

individu nasabah, tetapi juga oleh kondisi ekonomi makro serta efektivitas 

sistem pengawasan pembiayaan yang diterapkan oleh bank. Dampak dari 

keterlambatan pembayaran ini bersifat sistemik karena berkaitan langsung 

dengan risiko imbal hasil, yang selanjutnya memengaruhi kemampuan 

bank dalam menjaga stabilitas pendapatan dan keberlanjutan pembiayaan 

syariah. Oleh karena itu, pengelolaan risiko imbal hasil menjadi aspek 

penting dalam menjaga kinerja dan ketahanan keuangan bank, khususnya 

pada produk pembiayaan cicil emas. 

Secara teoretis, hubungan antara perilaku nasabah dan kesehatan 

bank dapat dijelaskan melalui teori Perilaku Konsumen dalam Perspektif 

Keuangan (Financial Behavior Theory) yang menyatakan bahwa 

keputusan individu dalam memenuhi kewajiban keuangan dipengaruhi 

oleh faktor psikologis, sosial, dan ekonomi. Dalam konteks ini, perilaku 
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nasabah yang menunda cicilan bukan semata akibat ketidakmampuan 

ekonomi, tetapi juga karena rendahnya kesadaran finansial dan manajemen 

risiko pribadi.
18

 Dalam konteks pembiayaan syariah, perilaku nasabah 

dalam membayar cicilan dipengaruhi oleh cara mereka memandang risiko, 

persepsi terhadap kewajiban akad, serta tingkat kedisiplinan dan 

pemahaman terhadap pengelolaan keuangan pribadi. Artinya dalam 

konteks pembiayaan cicil emas di BSI KCP Kalianda, perilaku menunda 

pembayaran cicilan tidak semata disebabkan oleh keterbatasan 

pendapatan, tetapi juga oleh rendahnya kesadaran finansial (financial 

awareness) dan lemahnya manajemen risiko pribadi. Sebagian nasabah 

kurang memiliki perencanaan keuangan jangka panjang, sehingga ketika 

menghadapi kebutuhan mendesak, mereka cenderung memprioritaskan 

pengeluaran konsumtif dibandingkan kewajiban cicilan. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa faktor perilaku dan psikologis memainkan peran 

penting dalam menentukan kelancaran pembiayaan. 

Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian Rahmawati yang 

menjelaskan bahwa rendahnya literasi keuangan nasabah berkontribusi 

signifikan terhadap meningkatnya risiko imbal hasil, terutama pada 

produk-produk pembiayaan konsumtif seperti cicil emas. Rahmawati 

menegaskan bahwa nasabah dengan tingkat literasi keuangan yang rendah 

cenderung kurang memahami konsekuensi finansial dari keterlambatan 

pembayaran cicilan, sehingga pendapatan margin bank tidak dapat 
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diterima secara optimal dan tepat waktu. Selain itu, nasabah juga 

umumnya tidak memiliki strategi keuangan cadangan ketika terjadi 

penurunan pendapatan, yang pada akhirnya meningkatkan potensi 

ketidakpastian imbal hasil bagi bank.
19

 

Untuk mengurangi dampak perilaku negatif nasabah terhadap 

risiko imbal hasil, BSI KCP Kalianda menerapkan sejumlah strategi 

mitigasi risiko yang dilakukan melalui dua pendekatan utama, yaitu 

pendekatan preventif dan pendekatan kuratif.  

a. Pendekatan Preventif (Pencegahan) 

1) Sistem Skoring Keuangan Nasabah yang Lebih Ketat 

Penerapan sistem skoring keuangan yang lebih 

komprehensif menjadi langkah strategis untuk memitigasi risiko 

sejak awal proses pembiayaan. Dengan memperkuat analisis 

kelayakan nasabah, BSI KCP Kalianda dapat memetakan tingkat 

risiko pembiayaan berdasarkan variabel-variabel penting seperti 

stabilitas penghasilan, jenis pekerjaan, pengeluaran rutin, serta 

riwayat pembayaran pembiayaan sebelumnya. Penilaian ini akan 

membantu bank menghindari pemberian pembiayaan kepada 

nasabah dengan profil risiko tinggi, sekaligus meningkatkan 

kualitas portofolio pembiayaan secara keseluruhan. Hal ini sejalan 

dengan yang disampaikan oleh Ibu Sri Hartati selaku Staff 

Operasional. 
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“Kami di BSI KCP Kalianda sekarang memang lebih 

berhati-hati dalam memberikan pembiayaan, khususnya 

untuk produk cicil emas. Salah satu langkah yang kami 

lakukan adalah dengan memperketat sistem skoring 

keuangan nasabah. Jadi, setiap calon nasabah benar-benar 

kami nilai dari segi kemampuan finansial, stabilitas 

penghasilan, dan riwayat pembiayaannya sebelumnya. 

Kalau dulu mungkin lebih longgar, sekarang kami pastikan 

agar pembiayaan yang disetujui sesuai dengan kemampuan 

bayar nasabah.”
20

 

Skoring keuangan yang lebih ketat tidak hanya bertujuan 

untuk menolak permohonan pembiayaan yang berisiko, tetapi juga 

untuk menyesuaikan plafon dan tenor pembiayaan dengan 

kemampuan riil nasabah. Pendekatan ini dapat mengurangi potensi 

moral hazard dan mendorong terciptanya hubungan yang sehat 

antara nasabah dan institusi keuangan syariah. 

2) Edukasi Keuangan dan Manajemen Risiko untuk Nasabah 

Edukasi finansial merupakan instrumen preventif yang 

sangat penting namun kerap diabaikan dalam skema pembiayaan 

mikro dan ritel. Dengan memberikan sosialisasi produk cicilan 

emas secara rinci dan disertai simulasi kemampuan bayar, nasabah 

dapat lebih memahami tanggung jawab dan risiko yang melekat 

dalam pembiayaan syariah. Pemahaman ini akan mendorong sikap 

kehati-hatian dalam mengambil keputusan pembiayaan, sehingga 

potensi gagal bayar dapat ditekan sejak awal. Hal ini sejalan 

dengan yang oleh Ibu Sri Hartati selaku Staff Operasional. 
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“Selain sosialisasi saat akad, kami juga rutin 

mengadakan kegiatan edukatif seperti literasi keuangan 

syariah dan workshop pengelolaan keuangan rumah tangga. 

Dengan cara itu, nasabah jadi lebih paham bagaimana 

mengatur pendapatan dan pengeluaran agar cicilan tetap 

lancar. Hasilnya cukup terasa, karena tingkat keterlambatan 

cicilan bisa ditekan dibanding tahun sebelumnya.”
21

 

Selain itu, penyelenggaraan workshop pengelolaan 

keuangan, terutama yang fokus pada perencanaan anggaran 

keluarga dan manajemen risiko pengeluaran tak terduga, dapat 

membekali nasabah dengan keterampilan praktis untuk menjaga 

stabilitas keuangan mereka. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip 

maqashid syariah dalam ekonomi Islam, yaitu menciptakan 

kemaslahatan dan menghindari kerugian (darar) melalui 

perlindungan terhadap harta (hifz al-mal). Edukasi yang tepat dapat 

menjadikan nasabah lebih tangguh secara finansial dan 

berkontribusi terhadap penurunan rasio pembiayaan bermasalah. 

b. Pendekatan Kuratif (Penanganan) 

1) Restrukturisasi Pembiayaan untuk Nasabah Terdampak 

Restrukturisasi pembiayaan merupakan solusi adaptif yang 

dirancang untuk menjaga kesinambungan hubungan antara bank 

dan nasabah saat terjadi gangguan kemampuan bayar. Bagi 

nasabah yang mengalami kejadian mendesak seperti pemutusan 

hubungan kerja (PHK) atau tekanan ekonomi akibat kenaikan 

harga kebutuhan pokok, opsi perpanjangan tenor atau penyesuaian 
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nominal cicilan sementara dapat meringankan beban finansial 

mereka tanpa mengganggu arus kas bank secara drastis.  

Pernyataan ini sejalan dengan penjelasan yang disampaikan 

oleh Ibu Sri Hartati, selaku Staf Operasional. 

“Untuk nasabah yang mengalami kesulitan membayar 

cicilan, kami tidak langsung memberikan tindakan tegas, 

tapi lebih dulu melakukan pendekatan kekeluargaan. 

Biasanya kami identifikasi dulu penyebab 

keterlambatannya, apakah karena penghasilan menurun, 

usaha sepi, atau ada kebutuhan mendesak lainnya. Kalau 

memang kondisinya berat, kami tawarkan opsi 

restrukturisasi, seperti memperpanjang tenor atau 

menurunkan nominal cicilan sementara waktu.”
22

 

Langkah ini mencerminkan prinsip ta’awun (tolong-

menolong) dalam keuangan syariah, di mana lembaga keuangan 

tidak semata-mata mengejar keuntungan, tetapi juga 

mempertimbangkan aspek kemanusiaan dan keberlanjutan sosial. 

Selain menjaga loyalitas nasabah, restrukturisasi yang tepat sasaran 

juga dapat mencegah potensi penurunan pendapatan margin akibat 

keterlambatan pembayaran cicilan nasabah. 

2) Mekanisme Early Warning System yang Proaktif 

Penerapan sistem peringatan dini (Early Warning System) 

yang lebih proaktif berperan sebagai alat monitoring risiko secara 

real-time. Notifikasi otomatis via SMS atau email sebelum jatuh 

tempo pembayaran bukan hanya berfungsi sebagai pengingat 
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administratif, tetapi juga merupakan bentuk pendekatan humanis 

dan preventif untuk mendorong disiplin keuangan nasabah. 

Pernyataan ini sejalan dengan penjelasan yang disampaikan 

oleh Ibu Sri Hartati, selaku Staff Operasional. 

“Kami sekarang sudah menggunakan sistem early 

warning yang terintegrasi dengan aplikasi pembiayaan. Jadi, 

setiap nasabah akan mendapat notifikasi lewat SMS atau 

WhatsApp tiga sampai lima hari sebelum jatuh tempo 

cicilan. Notifikasi ini terbukti efektif untuk mengingatkan 

nasabah agar tidak lupa melakukan pembayaran. Selain itu, 

kalau ada nasabah yang mulai menunggak, sistem kami 

langsung menandainya sebagai potensi risiko supaya tim 

bisa segera melakukan follow-up.”
23

 

Di samping itu, keberadaan tim follow-up khusus yang 

melakukan pendekatan personal kepada nasabah yang 

menunjukkan tanda-tanda keterlambatan (misalnya penurunan nilai 

kolektibilitas) dapat mempercepat deteksi risiko dan 

memungkinkan intervensi dini. Hal ini memperkuat posisi 

manajemen risiko bank, serta memperkecil potensi pembiayaan 

jatuh ke dalam kategori bermasalah. 

3) Kolaborasi dengan Lembaga Sosial atau Program Pemerintah 

Kolaborasi lintas lembaga dapat menjadi strategi kuratif 

yang inovatif dan berkelanjutan. BSI KCP Kalianda dapat menjalin 

kemitraan dengan lembaga sosial Islam, seperti BAZNAS atau 

Lembaga Amil Zakat, serta program pelatihan kerja dari 

pemerintah daerah untuk membantu nasabah yang terdampak krisis 
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ekonomi atau kehilangan pekerjaan. Pernyataan ini sejalan dengan 

penjelasan yang disampaikan oleh Ibu Sri Hartati, selaku Staff 

Operasional. 

“Kami juga sedang menjajaki kerja sama dengan 

lembaga-lembaga sosial Islam seperti BAZNAS dan LAZ 

setempat. Tujuannya agar nasabah yang benar-benar 

kesulitan karena faktor ekonomi bisa mendapatkan bantuan 

sementara, baik berupa pendampingan usaha maupun 

pelatihan keterampilan. Jadi, kami tidak hanya membantu 

lewat restrukturisasi, tapi juga lewat pemberdayaan 

ekonomi.”
24

 

Melalui fasilitasi akses bantuan sosial, pelatihan 

keterampilan, atau peluang kerja baru, nasabah dapat dipulihkan 

kapasitas finansialnya dan kembali menjadi pihak yang mampu 

memenuhi kewajiban cicilannya. Pendekatan ini tidak hanya 

menyelesaikan masalah pembiayaan jangka pendek, tetapi juga 

mengembalikan daya beli masyarakat dan memperkuat inklusi 

keuangan secara makro.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai mengenai 

dampak penundaan pembiayaan cicil emas terhadap risiko imbal hasil di BSI 

KCP Kalianda, dapat disimpulkan bahwa penundaan pembayaran pembiayaan 

cicil emas oleh nasabah di BSI KCP Kalianda berpengaruh langsung terhadap 

meningkatnya risiko imbal hasil bank. Keterlambatan pembayaran 

menyebabkan arus kas dan realisasi pendapatan margin tidak berjalan sesuai 

perencanaan, sehingga potensi imbal hasil yang diterima bank menjadi 

tertunda dan kurang optimal. Penundaan tersebut dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, baik dari sisi internal nasabah seperti ketidakstabilan pendapatan dan 

perencanaan keuangan yang lemah, maupun faktor eksternal berupa kondisi 

ekonomi makro. Untuk mengendalikan risiko imbal hasil tersebut, BSI KCP 

Kalianda telah menerapkan strategi mitigasi melalui pendekatan preventif dan 

kuratif, antara lain dengan analisis kelayakan pembiayaan yang lebih ketat, 

penerapan early warning system, edukasi literasi keuangan syariah, serta 

restrukturisasi pembiayaan bagi nasabah yang mengalami kesulitan. Dengan 

strategi tersebut, risiko imbal hasil akibat penundaan cicilan emas dapat 

dikelola dengan cukup baik, selama didukung oleh penguatan manajemen 

risiko bank dan peningkatan kesadaran finansial nasabah. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan, terdapat beberapa 

saran yang dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan kesehatan keuangan 

Bank Syariah Indonesia KCP Kalianda dan mengurangi risiko penundaan 

pembayaran cicilan emas oleh nasabah. Berikut ini sarannya, antara lain: 

1. Manajemen Bank Syariah Indonesia KCP Kalianda: Diharapkan untuk 

meningkatkan pengawasan terhadap kredit dan mengembangkan produk 

perbankan yang inovatif untuk mengatasi permasalahan penundaan 

pembayaran cicilan emas. 

2. Staf Pemasaran dan Edukasi Nasabah: Perlu meningkatkan upaya edukasi 

kepada nasabah mengenai pentingnya pembayaran tepat waktu dan 

dampaknya terhadap kesehatan bank. 

3. Regulator Perbankan (OJK): Diharapkan untuk memberikan panduan dan 

kebijakan yang mendukung stabilitas keuangan bank syariah, serta 

mengawasi kondisi pasar yang dapat memengaruhi kinerja bank. 

4. Nasabah: Perlu meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab dalam 

memenuhi kewajiban pembayaran cicilan, agar dapat menjaga stabilitas 

keuangan pribadi dan bank. 
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